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ABSTRAK 
 
 
Malikhatun. Pengaruh Daya Tarik Wisata, Kuliner Wisata, Dan Kepuasan 
Wisatawan Terhadap Niat Kunjung Kembali Pada Obyek Wisata Pasar Slumpring 
Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
Tujuan penelitian adalah 1). Untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata 
terhadap niat kunjung kembali. 2). Untuk menganalisis pengaruh kuliner wisata 
terhadap niat kunjung kembali. 3). Untuk menganalisis pengaruh kepuasan 
wisatawan terhadap niat kunjung kembali. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Kuesioner.  Sedangkan metode analisis data dan pengujian hipotesis yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, mengubah data ordinal ke data interval, 
analisis regresi berganda, uji t, dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh daya 
tarik wisata terhadap niat kunjung kembali dibuktikan dengan hasil analisis 
regresi dengan nilai siugnifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuliner wisata terhadap niat kunjung 
dibuktikan dengan hasil analisis regresi dengan nilai siugnifikansi sebesar 0,000 < 
0.05. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepuasan wisatawan 
terhadap niat kunjung kembali dibuktikan dengan hasil analisis regresi dengan 
nilai siugnifikansi sebesar 0,002 < 0.05. 
 
 
 
Kata Kunci :  Daya Tarik Wisata, Kuliner Wisata, Kepuasan Wisatawan, Niat 
Kunjung Kembali. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Malikhatun. The Effect of Tourism Attraction, Culinary Tourism, and 
Tourist Satisfaction on the Intention to Visit the Slumpring Tourism Object in 
Cempaka Village, Bumijawa District, Tegal Regency. 
The research objectives are 1). To analyze the effect of tourist attraction on 
returning intentions. 2). To analyze the influence of culinary tourism on the 
intention to visit again. 3). To analyze the effect of tourist satisfaction on 
returning intentions. 
The data collection method used in this study was a questionnaire. While the 
data analysis and hypothesis testing methods used are the classic assumption test, 
converting ordinal data to interval data, multiple regression analysis, t test, and 
the coefficient of determination. 
Based on the results of the study prove that there is an influence of tourist 
attraction on the intention to visit again evidenced by the results of the regression 
analysis with a significance value of 0,000 <0.05. The results of the study prove 
that there is an effect of culinary tourism on the intention of visiting as evidenced 
by the results of the regression analysis with a significance value of 0,000 <0.05. 
The results of the study prove that there is an influence of tourist satisfaction on 
the intention of the return visit as evidenced by the results of the regression 
analysis with a significance value of 0.002 <0.05. 
 
 
 
Keywords: Tourism Attraction, Culinary Tourism, Tourist Satisfaction, Returning 
Intention. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Sektor kepariwisataan dalam sebuah wilayah mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan 
kesempatan berusaha, mendorong pemerataan pembangunan nasional, dan 
memberikan kontribusi dalam penerimaan devisa negara yang dihasilkan dari 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman), serta berperan dalam 
mengentaskan kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Peranan sektor pariwisata terhadap perekonomian dapat 
berupa menciptakan atau menambah lapangan dan kesempatan kerja bagi 
masyarakat sekitar di kuliner wisata dimana industri itu berdiri seperti dalam 
usaha akomodasi, restoran, pemandu wisata, seniman, biro perjalanan dan jasa 
lainnya (Yudananto, 2012). 
Pembangunan di bidang pariwisata diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat, karena sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 
pembangunan di bidang ekonomi. Kegiatan pariwisata merupakan salah satu 
sektor non-migas yang dapat memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap perekonomian negara. Pembangunan kepariwisataan menurut UU No. 
9 Tahun 2010 tentang Kepariwisataan, bertujuan untuk: meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi; meningkatkan kesejahteraan rakyat; menghapus 
kemiskinan; mengatasi pengangguran; melestarikan alam, kuliner wisata, dan 
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sumber daya; memajukan kebudayaan; mengangkat citra bangsa; memupuk 
rasa cinta tanah air; memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan 
Mempererat persahabatan antarbangsa. Pembangunan kepariwisataan 
Indonesia meliputi industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran dan 
kelembagaan kepariwisataan. 
Mengenali perilaku konsumen tidaklah mudah, kadang mereka terus 
terang menyatakan kebutuhan dan keinginanya, namun sering pula mereka 
bertindak sebaliknya. Perusahaan yang memahami  bagaimana   konsumen   
akan  bereaksi   terhadap berbagai bentuk produk, harga, daya tarik iklan yang 
berbeda dan sebagainya, akan mempunyai keuntungan besar atas para 
pesaingnya. 
Niat pembelian ulang merupakan suatu keinginan mendalam untuk 
melakukan sesuatu yang disukai. Niat pembelian ulang juga dapat 
menentukan kemungkinan tindakan konsumen yang mengarah kepembelian 
aktual, dan melalui identifikasi intensitas niat beli, ada kemungkinan tinggi 
untuk membeli produk tertentu tertentu ketika niat pembelian lebih kuat. 
Perusahaan bermaksud menimbulkan niat beli ulang (repurchase intention) 
ketika pembeli merasa terpuaskan. Niat beli ulang dari pembeli sangatlah 
penting bagi perilaku pembelian berulang pada produk yang sama. 
Kesuksesan usaha dapat ditandai dengan adanya perilaku pembelian ulang 
dari para pelanggannya dan kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam 
menghadapi pesaing-pesaingnya. Sehingga, menimbulkan niat beli ulang dari 
konsumen menjadi fokus utama ketika kepuasan telah dirasakan konsumen.  
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Ismayanti (2009:147) memaparkan bahwa daya tarik wisata merupakan 
fokus utama penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Daya tarik wisata  
merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk diperhatikan, diminta, 
dicari, dibeli, dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan 
konsumen. Daya tarik merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
wisatawan yang datang pada suatu daerah tujuan wisata. fasilitas fungsinya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama tinggal untuk sementara 
waktu di daearah tujuan wisata yang dikunjungi. Fasilitas merupakan faktor 
yang secara nyata mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi produk yang 
ditawarkan. Dengan tersedianya sarana maka akan mendorong calon wisatawan 
untuk berkunjung dan menikmati objek wisata dengan waktu yang relatif lama, 
Aksesibilitas (accesibilities), yaitu semua yang dapat memberi kemudahan 
kepada wisatawan untuk datang berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata. 
Makanan tradisional terbentuk oleh proses perkembangan yang berjalan 
bertahun-tahun, yakni proses penyesuaian antara makanan yang kita 
konsumsi dengan jenis-jenis bahan makanan yang ada serta bentuk aktivitas 
yang dijalankan masyarakat setempat. Kebiasaan makan masyarakat di masa 
lampau salah satunya dengan makan makanan tradisional. Saat itu kehidupan 
masih didominasi oleh suasana tradisional sehingga semua aktivitas masih 
serba santai dan relatif nyaman. Keadaan demikian secara berangsur berubah, 
sejalan perubahan kehidupan masyarakat menuju kehidupan yang lebih urban 
dan modern yang ikut berpengaruh terhadap kebiasaan makan di masyarakat 
(Sempati, 2017:5). 
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Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 
memiliki berbagai macam obyek wisata yang cukup menarik. Objek wisata 
yang tersebar di Kabupaten Tegal ini antara lain obyek wisata alam seperti 
pemandian air panas Guci di Ds Rembul Kec. Bojong, Goa Lawet 
Ds.HarjoWinangun Kec. Balapulang, telaga air Cenggini di Ds. Cenggini 
Kec. Bojong, Gunung Tanjung di Ds. Lebaksiu Kec. Lebaksiu, Goa Santri  di 
Ds. Balapulang Kec. Balapulang dan Telaga Putri di Ds. Bumijawa Kec. 
Bumijawa. Obyek wisata budaya di Kabupaten Tegal seperti Makam Semedo 
di Ds. Semedo Kec. Kedung Banteng, Makam Suropono Lawen di Ds. 
Pagiyanten Kec. Adiwerna, Makam Sunan Amangkurat I di Ds. Pesarean 
Kec. Adiwerna. Sedangkan obyek wisata buatan di Kabupaten Tegal 
misalnya Pantai Purwahamba Indah di Ds.Purwahamba Indah Kec. Suradadi, 
Tirta waduk Cacaban di Ds. Penujah Kec. Kedung Banteng, Rodjo Tater di 
Bogares Kidul, Kec. Pangkah, dan Pasar Slumpring di Desa Cempaka 
Kecamatan Bumijawa 
Makanan tradisional merupakan salah satu aset budaya bangsa yang perlu 
dilestarikan, supaya keberadaannya tetap langgeng atau tidak punah karena 
peradaban dan kemajuan teknologi yang berkembang sangat pesat. Usaha yang 
dapat dilakukan untuk mempertahankan makanan tradisional adalah dengan 
penggalian jenis-jenis makanan tradisional yang ada dan hampir terlupakan, 
kemudian dilakukan pengembangan variasi dari jenis makanan tersebut agar 
lebih menarik dan diminati tanpa mengurangi keaslian dari makanan tradisional 
tersebut.  
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Penggalian jenis makanan tradisional ini salah satunya dapat dilakukan 
dengan cara memperkenalkan pada generasi muda tentang jenis-jenis makanan 
tradisional serta berbagai cara atau teknik olah dari masing-masing makanan 
tradisional tersebut. Banyaknya jenis makanan dan minuman serta beragamnya 
karakter dan motivasi wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata 
menyebabkan persepsi masing-masing wisatawan terhadap kekayaan kuliner di 
Kabupaten Tegal berbeda-beda. 
Tingkat kepuasan pelanggan terhadap jasa yang ditawarkan sangat penting. 
Menurut Kotler dan Keller (2007:177)  kepuasan merupakan perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) 
produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Memuaskan 
kebutuhan konsumen merupakan keinginan setiap perusahaan. Pelanggan 
membentuk ekspektasi jasa dari berbagai sumber seperti pengalaman masa lalu, 
iklan, maupun informasi dari mulut ke mulut. Dalam hal ini pengunjung sebagai 
konsumen jasa akan membandingkan persepsinya terhadap jasa yang diterima 
dengan jasa yang diharapkan. Konsumen cenderung akan merasa kecewa apabila 
jasa yang diharapakan lebih rendah dari jasa yang dipersepsikan. Apabila 
konsumen merasa puas akan jasa yang diharapkan, maka konsumen tersebut 
akan memiliki niat untuk melakukan kunjungan kembali. 
Salah satu obyek wisata di kabupaten Tegal adalah pasar Slumpring yang 
berada di Desa Cempaka di Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, saat ini  
 sudah terkenal hingga keluar daerah. Daya tarik Desa Cempaka mulai 
memikat animo wisatawan, setelah dilaunching sebagai desa wisata oleh 
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Bupati Tegal Enthus Susmono. Pasar Slumpring sebagai magnet utama wisata 
Desa Cempaka sekarang sudah berkembang besar dengan nilai transaksi rata-
rata Rp9-12 juta. Pasar Slumpring ini hanya ada setiap hari Minggu antara 
pukul 07.00 sampai 12.00 WIB. Keunikan Pasar Slumpring membuatnya 
semakin diminati wisatawan. Di antaranya selain para penjual menggelar 
dagangannya di bawah rimbunnya tanaman bambu, selama proses jual beli, 
pedagang dan pembeli juga disuguhi alunan musik bambu yang 
dipersembahkan remaja-remaja setempat. Mereka tergabung dalam Grup 
Musik Amuba, dengan memainkan alat musik dari tanaman beruas seperti 
angklung, kentongan, seruling, dan lainnya. Model transaksinya, mengadopsi 
sistem perdagangan kuno dengan menggunakan koin yang juga terbuat dari 
bambu. Dimana setiap koin bernilai Rp 2.500,00. Makanan yang dijual di pasar 
Slumpring merupakan makanan khas Tegal misalnya nasi tiwul, nasi jagung, 
kupat tahu, pecel, urap, ingkrig, serabi, nasi jagung, dan makanan lain yang 
terbuat dari singkong dan ubi. Sedangkan minuman yang dijual seperti 
minuman bandrek, teh poci dan wedang tape. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Daya Tarik Wisata, Kuliner Wisata, Dan 
Kepuasan Wisatawan Terhadap Niat Kunjung Kembali Pada Obyek Wisata 
Pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal” 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap niat kunjung kembali 
pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kuliner wisata terhadap niat kunjung kembali 
pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat kunjung 
kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap niat kunjung 
kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kuliner wisata terhadap niat kunjung kembali 
pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat kunjung 
kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan akan 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan 
dan pengembangan kemampuan analisis tentang pengaruh daya tarik 
wisata, kuliner wisata, dan kepuasan wisatawan  terhadap niat kunjung 
kembali dan juga sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mendapat 
gelar sarjana. 
b. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain 
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan 
dengan daya tarik wisata, kuliner wisata, dan kepuasan wisatawan  
terhadap niat kunjung kembali. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi pengelola obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan objektif berupa kajian/penelitian mengenai permasalahan aktual 
yang terjadi khususnya pada permasalahan yang berkaitan dengan niat 
berkunjung kembali, sehingga  akhirnya dapat meningkatkan pendapatan 
serta mencapai tujuan pembangunan daerah khususnya dan pembangunan 
nasional secara umumnya. 
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BAB  II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Pemasaran  
Pemasaran berhubungan dengan mengidentifikasi dan memenuhi 
kebutuhan manusia dan masyarakat. Salah satu dari definisi pemasaran 
terpendek adalah memenuhi kebutuhan secara menguntungkan. Asosiasi 
Pemasaran Amerika menawarkan definisi formal bahwa pemasaran adalah 
satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada pelanggan dan 
mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 
organisasi dan para pemilik sahamnya (Kotler dan Keller, 2009: 6). 
Pengertian pemasaran menurut Machfoedz (2005: 2) adalah proses 
sosial dan manajerial yang digunakan oleh individu dan kelompok 
mendapatkan sesuatu yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 
perbuatan dan pertukaran produk dan nilai dengan pihak lain.  
Sedangkan menurut William J. Stanton (2009: 5) pemasaran adalah 
suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukan 
untuk merancangkan, menentukan harga, mempromosikan, dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada 
pembeli yang ada maupun pembeli potensial (Swasta & Irawan 2008: 5). 
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Konsep pemasaran merupakan hal yang sederhana dan secara intuisi 
merupakan filosofi yang menarik. Konsep ini menyatakan bahwa alasan 
keberadaan sosial ekonomi bagi suatu organisasi adalah memuaskan 
kebutuhan konsumen dan keinginan tersebut sesuai dengan sasaran 
perusahaan. Hal tersebut didasarkan pada pengertian bahwa suatu 
penjualan tidak tergantung pada agresifnya tenaga penjual, tetapi lebih 
kepada keputusan konsumen untuk membeli suatu produk. 
Istilah pemasaran dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama 
marketing. Kata marketing ini boleh dikata sudah diserap kedalam bahasa 
kita, namun juga diterjemahkan dengan istilah pemasaran. Asal kata 
pemasaran adalah pasar = market. Apa yang dipasarkan itu adalah barang 
dan jasa. Memasarkan barang tidak berarti hanya menawarkan barang atau 
menjual tetapi lebih luas dari itu. Di dalamnya tercakup berbagai kegiatan 
seperti membeli, menjual, dengan segala macam cara, mengangkut barang, 
menyimpan, menyortir, dan sebagainya (Alma, 2011: 1)  
Konsep inti pemasaran menurut pendapat di atas menjelaskan bahwa 
ada beberapa  hal  yang  harus dipenuhi  dalam  terjadinya  proses  
pemasaran. Dalam pemasaran terdapat produk sebagai kebutuhan dan 
keinginan orang lain yang memiliki nilai sehingga diminta dan terjadinya 
proses permintaan karena ada yang melakukan pemasaran. 
Adapun definisi pemasaran menurut Kotler dan Armstrong (2007: 7) 
yaitu  pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
11 
 
 
menciptakan,  menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan  produk dan 
jasa yang bernilai dengan pihak lain. 
Sebagai misinya pemasaran akan menjadi jiwa bukan sekedar salah 
satu anggota tubuh suatu perusahaan, karena setiap seksi atau orang dalam 
perusahaan harus paham dan menjadi unsur pemasaran. Kemudian dalam 
perusahaan harus paham dan menjadi unsur pemasaran. Kemudian dalam 
arti nilai bisnis apapun yang dijalankan, pengusaha harus menganggapnya 
sebagai bisnis jasa, setiap orang dalam perusahaan harus menganggap 
sebagai bisnis jasa, setiap orang dalam perusahaan harus merasa terlibat 
dalam proses pemuasan pelanggan, baik langsung atau tidak, bukan hanya 
sebagai pelaksanan yang digaji, tetapi harus total melaksanakan 
pertambahan nilai dan memberi kepuasan kepada pelanggan  (Alma,   
2011: 4). 
Jasa menurut Hurriyati (2015: 27) adalah setiap tindakan atau kinerja 
yang ditawarkan oleh satu pihak ke pihak yang lain secara prinsip tidak 
berwujud dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
 
2. Pariwisata 
Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta “pari” yang berarti hal atau 
banyak melakukan dan kata “wisata” yang berarti perjalanan.Jadi 
pariwisata adalah perjalanan atau banyak melakukan perjalanan. 
Pengertian pariwisata menurut Wahab (2012: 143) Pariwisata merupakan 
perpindahan sementara organisasi dari bermacam-macam tempat tinggal, 
iman dan agama, dan yang mempunyai pola hidup yang berbeda, beragam 
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harapan, banyak jenis kesukaan dan hal-hal yang tidak disukai, serta 
motivasi-motivasi yang tidak dapat dibuat standarnya karena kesemuanya 
ini adalah ungkapan pikairan dan endapan perasaan serta tingkah laku yang 
berubah dalam jangka panjang menurut tempat dan waktu. 
Karyono (2008: 15) memberikan definisi secara umum dan secara 
teknis mengenai pariwisata bahwa definisi pariwisata adalah keseluruhan 
kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur mengurus 
dan melayani kebutuhan wisatawan. Sedangkan definisi secara teknis, 
bahwa pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia baik secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara 
sendiri atau negara lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan 
kemudahan, jasa dan faktor penunjang lainnya yang diadakan oleh 
pemerintah ataupun masyarakat agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. 
Menurut Suwantoro (2007: 27) istilah pariwisata berhubungan erat 
dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan 
berusaha atau mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi semata-
mata untuk menikmati perjalanan tersebut dan untuk memenuhi keinginan 
yang beraneka ragam. 
 
 
 
13 
 
 
Menurut UU No. 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan kepariwisataan adalah sebagai berikut: 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 
obyek atau daya tarik wisata. 
b. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
c. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait dibidang tersebut. 
d. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 
e. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan 
jasa. 
Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata 
adalah suatu kegiatan yang bersifat sementara yang dilakukan 
peroranganan maupun kelompok untuk menikmati perjalanan tersebut dan 
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Orang-orang tertarik untuk melakukan perjalanan wisata atas alasan-
alasan sebagai berikut (Yoeti, 2012:86): 
a. Untuk tujuan santai dan kesegaran badan, pikirin, yang padat saat 
terakhir ini dirasakan keperluannya dalam kehidupan modern yang 
selalu penuh dengan ketegangan (strain) dan tekanan (stress). 
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b. Untuk tujuan kesehatan, yaitu untuk mendapatkan udara yang segar, 
cahaya matahari, mandi air panas, mandi lumpur, atau perjalanan untuk 
pengobatan khusus. 
c. Ikut aktif dalam berbagai kegiatan olah raga, seperti: mendaki gunung, 
main ski, berlayar, memancing, berselancar (surfing), berburu, dan lain-
lain. 
d. Mencari kesenangan, kegembiraan dan hal-hal yang lucu. Kebutuhan 
seorang individu untuk bersenang-senang sangat kuat dan perjalanan 
wisata merupakan salah satu cara untuk memenuhi permintaannya. 
e. Menaruh perhatian terhadap negara lain, terutama tempat-tempat yang 
mempunyai nilai sejarah dan kebudayaan yang tinggi serta mempunyai 
banyak upacara, festival, kesenian, musik, dan lain-lain. 
f. Alasan untuk mengunjungi famili, keluarga, kawan-kawan, ingin 
berkenalan dengan orang-orang baru, ingin melarikan diri dari 
kehidupan rutin sehari-hari. 
g. Untuk tujuan mencari hal-hal yang bersifat spiritual, untuk mendalami 
hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan, kebatinan, kerohanian, 
dan lain-lain. 
h. Untuk tujuan usaha, aktivitas profesional, seperti ikut dalam suatu 
konperensi, seminar trade fairs. 
Berbagai pemahaman mengenai desinasi pariwisata pada intinya sama 
bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata paling tidak harus 
mencakup komponen-komponen sebagai berikut (Sunaryo, 2013:159): 
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a. Obyek dan daya tarik (atractions) yang mencakup daya tarik yang bisa 
berbasis utama pada kekayaan alam, budaya, maupun buatan/artificial 
seperti event atau yang sering disebut sebagai minat khusus (special 
interest). 
b. Aksesibilitas (accessibility) yang mencakup dukungan sistem 
transportasi yang meliputi rute atau jalur transportasi, fasilitas terminal, 
bandara, pelabuhan dan modal transportasi yang lain. 
c. Amenitas (amenities), yang mencakup fasilitas pendukung dan 
penunjang wisata yang meliputi akomodasi,  
d. Fasilitas pendukung (ancillary services) yaitu ketersediaan yang 
digunakan oleh wisatawan seperti bank, telekomunikasi, pos, rumah 
sakit dan lain sebagainya. 
Pemberdayaan masyarakat (komunitas setempat) yang berada di 
destinasi melalui kegiatan usaha kepariwisataan merupakan salah satu 
model pembangunan yang sedang mendapatkan banyak perhatian dari 
berbagai kalangan dan akan menjadi agenda penting dalam proses 
pembangunan kepariwisataan kedepan (Sunaryo, 2013:215).  
Pada sisi yang lain, pemberdayaan masyarakat juga dapat diartikan 
sebagai suatu proses untuk memotivasi individu/masyarakat yang sedang 
tidak berdaya agar memiliki kemampuan/keberdayaan untuk menentukan 
apa yang menjadi pilihan hidupnya. Pemberian power itu sendiri harus 
dilihat dalam konteks keseimbangan kekuatan dan interest (kepentingan) 
antara pihak pemerintah (dinas pariwisata), swasta (pemilik hotel, agen 
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travel) dan masyarakat (tuan rumah) sperti yang digambarkan dalam 
ilustrasi interaksi yang setara dan seimbang antara pihak pemerintah, 
industry-masyarakat pada tata kelola kepariwisataan yang baik di bawah ini: 
(Sunaryo, 2013:217) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Ilustrasi Pemangku Kepentingan Dalam Pariwisata 
Suatu daya tarik wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh 
wisatawan harus memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan daerahnya. 
Syarat-stara tersebut adalah (Suryadana dan Oktavia, 2015:53) 
a. What to see 
Di tempat tersebut harus ada objek wisata dan atraksi wisata yang 
berbeda dengan yang dimiliki daerah lain. Dengan kata lain daerah 
tersebut harus memiliki daya tarik khsusu dan atraksi bidaya yang dapat 
dijadikan “entertaiment” bagi wisatawan. What to see meliputi 
pemandangan alam, kegiatan kesenian, dan atraksi wisata. 
 
PEMERINTAH 
Fasilitas dan 
regulasi 
 
SWASTA 
Industri/pengem
bangan investor 
MASYARAKAT 
Tuan rumah, 
pelaksana/subjek 
pengembangan 
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b. What to do 
Di tempat tersebut selain banyak yang dapat dipilih dan 
disaksikan, harus disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat 
wisatan betah tinggal lama di tempat itu. 
c. What to buy 
Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk berbelajnja 
terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh – oleh untuk 
di bawa pulang ke tempat asal. 
d. What to arrived 
Di dalamnya termasuk aksesbilitas, bagaimana kita mengunjungi 
objek wisata tersebut, kendaraan apa yang akan digunakan dan berapa 
lama tiba ketempat tujuan wisata tersebut. 
e. What to stay 
Bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama dia 
berlibur di objek wisata itu. Diperlukan penginapan – penginapan baik 
hotel berbintang atau hotel non berbintang dan sebagainya. 
 
3. Daya Tarik  
Salah satu contoh produk pemasaran adalah produk wisata 
merupakan sebuah paket yang tidak hanya tentang keindahan atau 
eksotisme suatu tempat wisata, tapi dalam arti yang lebih luas. produk 
wisata mencakup daya tarik, fasilitas dalam saat berwisata, dan juga akses 
menuju tempat wisata tersebut (Hasan, 2012:98). Daya tarik wisata atau 
“tourist attraction”, istilah yang lebih sering digunakan, yaitu segala 
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sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu 
daerah tertentu. Selain itu pada umumnya daya tarik suatu objek wisata 
berdasarkan atas (Suryadana dan Oktavia, 2015:54): 
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 
nyaman, dan bersih. 
b. Adanya aksestabilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 
c. adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka 
d. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan 
yang hadir. 
e. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam 
pegunungan, sungai, antai, pasir, hutan, dan sebagainya. 
f. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai 
khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara – upacara adat, nilai 
luhur yang terkandung dalam suatu objek buanh karya mnusia pada 
masa lampau. 
Menurut Yoeti (2012:79), daya tarik tempat tujuan wisata 
merupakan motivasi utama bagi pengunjung untuk melakukan kunjungan 
wisata. Menurutnya destinasi wisata dikelompokkan menjadi empat daya 
tarik, yaitu : 
a. Daya tarik wisata alam (natural attraction) yang meliputi 
pemandangan alam daratan, pemandangan alam lautan, pantai, iklim 
atau cuaca. 
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b. Daya tarik wisata berupa arsitektur bangunan (building attraction) 
yang meliputi bangunan dan arsitektur bersejarah, bangunan dan 
arsitektur modern, arkeologi 
c. Daya tarik wisata yang dikelola khusus (managed visitor attractions), 
yang meliputi tempat peninggalan kawasan industi seperti yang ada di 
Inggris, Theme Park di Amerika dan Darling Harbour di Australia. 
d. Daya tarik wisata budaya (cultural attraction) yang meliputi teater, 
musium, tempat bersejaah, adat-istiadat, tempat-tempat religius, 
peristiwa-peristiwa khusus seperti festival dan drama bersejarah 
(pageants), dan heritage seperti warisan peninggalan budaya 
 
4. Kuliner Wisata 
Menurut Harsana (2008:27), wisata kuliner adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara 
sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati makanan atau minuman 
khas. Hal ini dapat diartikan juga bahwa kegiatan manusia yang melakukan 
perjalanan dengan destinasi suatu tempat guna memperoleh atau 
menikmati makanan atau minuman khas yang hanya dapat dijumpai di 
daerah tersebut. 
Wisata kuliner yang berasal dari istilah food tourism didefinisikan 
sebagai kunjungan ke suatu tempat yang merupakan produsen pertama 
maupun produsen kedua dari suatu bahan makanan, festival makanan, 
restoran, dan lokasi-lokasi khusus untuk mencoba rasa dari makanan dan 
atau juga untuk memperoleh pengalaman yang didapat dari makanan khas 
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suatu daerah yang merupakan motivasi utama seseorang untuk melakukan 
perjalanan wisata. 
Wisata yang berhubungan dengan makanan merupakan kebutuhan 
yang berbeda diantara turis dimana mereka menghabiskan atau 
mengkonsumsi makanan adalah merupakan bagian dari pengalaman 
perjalanan wisata mereka dan pemilihan aktivitas dan event, destinasi yang 
dilakukannya tentunya juga dipengaruhi oleh ketertarikan mereka pada 
makanan setempat yang ada. Wisata makanan didefinisikan sebagai 
kunjungan untuk tujuan utama dan pendukung pada industri makanan, 
festival pesta makanan, rumah makan dan lokasi khusus dimana untuk 
mencicipi makanan dan atau sifatnya pengalaman dari makanan yang 
dihasilkan atau khas daerah adalah factor motivasi utama untuk melakukan 
perjalanan. 
Pengembangan potensi daya tarik atau atraksi wisata meliputi daya 
tarik alami yang bersifat melekat (inherent) dengan keberadaan obyek 
wisata alam tersebut. Selain daya tarik alami, suatu obyek wisata memiliki 
daya tarik buatan manusia (man made attraction). Menurut Pendit (2014:98) 
unsur-unsur pengembangan pariwisata meliputi: 
a. Atraksi 
Atraksi atau daya tarik dapat timbul dari keadaan alam (keindahan 
panorama, flora dan fauna, sifat khas perairan laut, danau), obyek buatan 
manusia (museum, katedral, masjid kuno, makam kuno dan sebagainya), 
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ataupun unsur-unsur dan peristiwa budaya (kesenian, adat istiadat, 
makanan dan sebagainya). 
b. Transportasi 
Perkembangan transportasi berpengaruh atas arus wisatawan dan juga 
perkembangan akomodasi. Di samping itu perkembangan teknologi 
transportasi juga berpengaruh atas fleksibilitas arah perjalanan, Jika 
angkutan dengan kereta api bersifat linier, tidak banyak cabang atau 
kelokannya, dengan kendaraan mobil arah perjalanan dapat menjadi 
lebih bervariasi. Demikian pula dengan angkutan pesawat terbang yang 
dapat melintasi berbagai rintangan alam (waktu yang lebih singkat). 
c. Akomodasi 
Tempat menginap dapat dibedakan antara yang dibangun untuk 
keperluan umum (hotel, motel, tempat pondokan, tempat berkemah 
waktu liburan) dan yang diadakan khusus peorangan untuk menampung 
menginap keluarga, kenalan atau anggota perkumpulan tertentu atau 
terbatas. 
d. Fasilitas pelayanan 
Penyediaan fasilitas dan pelayanan makin berkembang dan bervariasi 
sejalan dengan perkembangan arus wisatawan. Perkembangan pertokoan 
dan jasa pelayanan pada tempat wisata dimulai dengan adanya 
pelayanan jasa kebutuhan sehari-hari (penjual makanan, warung minum 
atau jajanan), kemudian jasa-jasa perdagangan (pramuniaga, tukang-
tukang atau jasa pelayanan lain), selanjutnya jasa untuk kenyamanan 
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dan kesenangan (toko pakaian, toko perabot rumah tangga, dll), lalu jasa 
yang menyangkut keamanan dan keselamatan (dokter, apotek, polisi dan 
pemadam kebakaran) dan pada akhirnya perkembangan lebih lanjut 
menyangkut juga jasa penjualan barang mewah. 
e. Infrastruktur 
Infrastruktur yang memadai diperlukan untuk mendukung jasa 
pelayanan dan fasilitas pendukung. Pembangunan infrastruktur secara 
tidak langsung juga memberi manfaat (dapat digunakan) bagi penduduk 
setempat disamping mendukung pengembangan pariwisata. Hal ini 
menyangkut tidak saja pembangunan infrastruktur transportasi (jalan, 
pelabuhan, jalan kereta api, dll), tetapi juga penyediaan saluran air 
minum, penerangan listrik, dan juga saluran pembuangan limbah. 
Menurut Harrison dalam Suwandi (2010: 12) informasi yang lengkap 
mengenai citra perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut. 
a. Personality (kepribadian), keseluruhan  karakteristik  perusahaan  yang 
dipahami  publik  sasaran seperti perusahaan yang dapat dipercaya, 
perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial. 
b. Reputation (reputasi), hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini 
publik sasaran berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain 
seperti kinerja keamanan transaksi sebuah bank. 
c. Value (nilai),  Nilai-nilai  yang  dimiliki  suatu  perusahaan  dengan  
kata  lain  budaya perusahaan seperti sikap manajemen  yang peduli 
dengan pelanggan, karyawan yang cepat tanggap dengan permintaan 
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maupun keluhan pelanggan. 
d. Corporate Identity (identitas perusahaan), komponen-komponen yang 
mempermudah pengenalan publik sasaran dengan perusahaan seperti 
logo, warna dan slogan. 
 
5. Kepuasan Wisatawan 
Kepuasan pelanggan terjadi setelah mengkonsumsi produk atau jasa 
yang dibelinya. Pelanggan umumnya mengevaluasi pengalaman 
penggunaan suatu produk atau jasa untuk memutuskan apakah mereka akan 
menggunakan kembali produk atau jasa tersebut. 
Satisfaction (kepuasan) berasal dari bahasa latin “satis” (artinya cukup 
baik, memadai) dan “factio” (artinya melakukan atau membuat). Secara 
sederhana, kepuasan dapat diartikan sebagai ‘upaya pemenuhan sesuatu 
atau ‘membuat sesuatu memadai’ (Tjiptono, 2008:349). 
Menurut Tjiptono (2008:354)   ada   beberapa   elemen   kepuasan 
pelanggan yaitu: 
a. Kualitas   produk  dan   jasa,   perusahaan   yang   ingin menerapkan 
program kepuasan pelanggan harus memiliki produk berkualitas baik  
dan  layanan  prima.  Biasanya  perusahaan  yang tingkat   kepuasan   
pelanggannya   tinggi   menyediakan   tingkat layanan pelanggan yang 
tinggi pula. 
b. Program promosi loyalitas, program promosi loyalitas banyak 
diterapkan untuk menjalin relasi antara perusahaan dari pelanggan.    
Biasanya    program    ini    memberikan    semacam ‘penghargaan’ atau 
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rewards khusus seperti bonus, voucher, diskon dan hadiah yang 
dikaitkan dengan frekuensi pembelian atau pemakaian produk atau jasa 
perusahaan kepada pelanggan yang rutin agar tetap loyal pada produk 
atau jasa perusahaan. 
c. Sistem    penanganan    keluhan. Penanganan  komplain  terkait  erat  
dengan daya tarik wisata  dan jasa  yang dihasilkan benar-benar 
berfungsi sebagaimana mestinya sejak awal. Setelah itu, jika ada 
masalah perusahaan segera berusaha memperbaikinya lewat system 
penanganan komplain. Fakta menunjukkan bahwa kebanyakan 
pelanggan mengalami berbagai macam masalah, setidaknya berkaitan 
dengan konsumsi beberapa produk, waktu penyampaian, atau layanan 
pelanggan. Oleh sebab itu, setiap perusahaan harus memiliki sistem 
penanganan komplain yang efektif. 
d. Garansi,  strategi  unconditional  guarantees. Garansi dibutuhkan  
untuk  mendukung  keberhasilan  program  kepuasan pelanggan. 
Garansi merupakan janji eksplisit yang disampaikan kepada para 
pelanggan mengenai tingkat kinerja yang dapat diharapkan akan 
mereka terima. 
e. Harga. untuk pelanggan yang sensitif biasanya harga yang murah 
adalah sumber kepuasan, yang penting karena mereka akan  
mendapatkan value  for  money    yang tinggi.  Namun bagi pelanggan 
yang tidak sensitif terhadap harga, akan melihat hasil jasa yang 
disampaikan perusahaan tersebut sesuai harga yang mereka bayar. 
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Tjiptono dan Chandra (2011:293) mengajukan rerangka definisional 
untuk menyusun definisi kepuasan pelanggan yang sifatnya spesifik untuk 
konteks tertentu. Berdasarkan rerangka definisional tersebut, kepuasan 
pelanggan adalah: 
a. Rangkuman berbagai intensitas respon afektif. Tipe respon afektif dan 
tingkat intensitas yang mungkin dialami pelanggan harus didefinisikan 
secara eksplisit oleh peneliti.  
b. Dalam waktu penentuan spesifik dan durasi terbatas. Peneliti harus 
menentukan waktu penentuan yang paling relevan dengan masalah 
penelitiannya dan mengidentifikasi kemungkinan durasi respon 
tersebut.  
c. Yang ditujukan bagi aspek penting dalam pemerolehan atau konsumsi 
produk. Peneliti harus mengidentifikasi fokus riset berdasarkan 
pertanyaan riset berdasarkan pertanyaan riset atau masalah manajerial 
yang dihadapi. Fokus ini bisa luas maupun sempit cakupannya dalam 
hal isu atau aktivitas pemerolehan atau konsumsi produk.  
Kepuasan  dan  ketidakpuasan pelanggan  adalah sebagai  respons 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dipersepsikan antara 
harapan awal sebelum pembelian (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja 
actual produk yang dipersepsikan setelah pemakaian atau konsumsi produk 
yang bersangkutan 
26 
 
 
Apabila ditinjau lebih lanjut, pencapaian kepuasan pelanggan 
melalui kualitas pelayanan dapat ditingkatkan dengan beberapa pendekatan 
berikut ini (Lupiyoadi, 2013: 228) : 
a. Memperkecil kesenjangan-kesenjangan yang terjadi antara pihak 
manajemen dan pelanggan. Contohnya, melakukan riset dengan 
metode fokus pelanggan (customer focus) yang mengedarkan 
kuesioner dalam beberapa periode untuk mengetahui persepsi 
pelayanan menurut pelanggan. Demikian juga, riset dengan metode 
pengamatan (observasi) bagi pegawai perusahaan tentang pelaksanaan 
pelayanan. 
b. Perusahaan harus mampu membangun komitmen bersama untuk 
menciptakan visi dalam perbaikan proses pelayanan. Yang termasuk 
di dalamnya adalah memperbaiki cara berpikir, perilaku, kemampuan, 
dan pengetahuan dari semua sumber daya manusia yang ada. 
Misalnya, dengan metode curah gagasan / pendapat (brainstorming) 
dan management by walking around untuk mempertahankan 
komitmen pelanggan internal (pegawai). 
c. Memberikaan kesempatan kepada pelanggan untuk menyampaikan 
keluhan. Dengan membentuk sistem keluhan dan saran, misalnya 
dengan hotline (panggilan nomor telepon) bebas pulsa. 
d. Mengembangkan dan menerapkan partnership accountable, proaktif, 
dan partnership marketing sesuai dengan situasi pemasaran. 
Perusahaan menghubungi pelanggan setelah proses pelayanan terjadi 
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untuk mengetahui kepuasan dan harapan pelanggan (akuntabel). 
Perusahaan kewaktu untuk mengetahui perkembangan pelayanannya 
(proaktif). Sementara itu, partnership marketing adalah pendekatan di 
mana perusahaan membangun kedekatan dengan pelanggan yang 
bermanfaat untuk meningkatkan citra dan posisi perusahaan di pasar. 
Menurut Tjiptono (2014: 368), di tengah beragamnya cara mengukur 
kepuasan pelanggan, terdapat kesamaan paling tidak dalam enam konsep 
inti mengenai objek pengukuran sebagai berikut:   
a. Kepuasan Pelanggan Keseluruhan (Overall Customer Satisfaction) 
Cara yang paling sederhana untuk mengukur kepuasan pelanggan 
adalah langsung menanyakan kepada pelanggan seberapa puas mereka 
dengan produk atau jasa spesifik tertentu. Biasanya ada dua bagian 
dalam proses pengukurannya. Pertama, mengukur tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap produk dan/atau jasa perusahaan bersangkutan. 
Kedua, menilai dan membandingkannya    dengan   tingkat   kepuasan   
keseluruhan   terhadap produk dan/atau jasa pesaing. 
b. Dimensi Kepuasan Pelanggan 
Berbagai penelitian memilah kepuasan pelanggan ke dalam 
komponen- komponennya. Umumnya, proses semacam ini terdiri atas 
empat langkah. Pertama, mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci 
kepuasan pelanggan. Kedua, meminta pelanggan menilai produk 
dan/atau jasa perusahaan berdasarkan   item-item   spesifik,   seperti   
kecepatan   layanan,   fasilitas layanan,   atau   keramahan   staf   
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layanan   pelanggan.   Ketiga,   meminta pelanggan menilai produk 
dan/atau jasa pesaing berdasarkan item-item spesifik   yang   sama.   
Dan   keempat,   meminta   para   pelanggan   untuk menetukan  
dimensi-dimensi  yang menurut mereka paling penting dalam menilai 
kepuasan pelanggan keseluruhan. 
c. Konfirmasi Harapan (Confirmation of Expectation) 
Dalam konsep ini, kepuasan tidak diukur langsung, tetapi disimpulkan 
berdasarkan kesesuaian/ketidaksesuaian  antara harapan pelanggan 
dengan kinerja  aktual  produk  perusahaan  pada  sejumlah  atribut  
atau  dimensi penting. 
d. Minat Pembelian Ulang (Repurchase Intent) 
Kepuasan  pelanggan  diukur secara  behavioral  dengan  cara 
menanyakan apakah pelanggan akan berbelanja atau menggunakan 
jasa perusahaan lagi. 
e. Kesediaan untuk Merekomendasi (Willingness to Recommend) 
Dalam kasus produk yang pembelian  ulangnya  relatif lama atau 
bahkan hanya terjadi satu kali pembelian (seperti pembelian mobil, 
broker rumah, asuransi  jiwa,  tur keliling  dunia,  dan sebagainya),  
kesediaan  pelanggan untuk merekomendasikan produk kepada teman 
atau keluarganya menjadi ukuran yang penting untuk dianalisis dan 
ditindaklanjuti. 
f. Ketidakpuasan Pelanggan (Customer Dissatisfaction) 
Beberapa  macam aspek yang  sering  ditelaah  guna  mengetahui 
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ketidakpuasan pelanggan, meliputi komplain, retur atau pengembalian 
produk,  biaya  garansi,  product  recall  (penarikan  kembali  produk  
dari pasar),  gethok  tular  negatif,  dan defections  (konsumen  yang 
beralih  ke pesaing). 
6. Niat Kunjung Kembali 
Niat pembelian adalah suatu situasi seseorang sebelum melakukan 
suatu tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau 
tindakan tersebut. Niat beli didefinisikan sebagai penentu dari pembeli 
untuk melakukan suatu tindakan seperti membeli suatu produk atau jasa 
(Mowen dan Minor, 2002:55). Menurut Swastha dan Irawan (2008:251) 
niat beli yaitu mengidentifikasi semua pilihan yang mungkin untuk 
memecahkan persoalan itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan 
objektif serta saran-sarannya yang menentukan keuntungan dan kerugian 
masing-masing. 
Menurut Kotler dan Armstrong (2007:76) niat beli merupakan suatu 
hal yang mendahului dan menentukan setiap pelanggan. Niat adalah 
kecenderungan untuk melakukan tindakan atau perilaku atau sesuatu yang 
segera mendahului tingkah laku pembelian yang sebenarnya. 
Proses terjadinya niat beli merupakan bagian dari proses 
pengambilan keputusan, karena itu memahami proses terjadinya niat beli 
perlu diamati terlebih dahulu bagaimana terjadinya proses pengambilan 
keputusan (Kotler dan Armstrong, 2007:77). 
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Niat beli merupakan salah satu fase dalam proses pengambilan 
keputusan bagi konsumen yang timbul setelah adanya suatu kebutuhan 
yang dirasakan oleh individu. Kebutuhan individu dapat dirangsang dari 
dalam atau luar individu. Rangsangan dari dalam merupakan salah satu 
kebutuhan manusia seperti rasa lapar dan haus, sedangkan rangsangan dari 
luar seperti iklan, mengagumi suatu produk dan tertarik pada suatu produk 
(Kotler dan Keller, 2009:77). 
Setelah konsumen mulai merasakan adanya suatu kebutuhan yang 
perlu dipuaskan maka konsumen akan berusaha mencari informasi yang 
lebih banyak lagi. Setelah informasi terkumpul, maka individu akan 
menghadapi berbagai alternatif pilihan dan individu harus mengidentifikasi 
dan mengevaluasi alternatif pilihanya. Pengevaluasian tersebut tidak dapat 
terpisah, dipengaruhi sumber-sumber yang dimiliki (waktu, ruang dan 
informasi) maupun resiko keliru dalam pembelian. Setelah itu munculah 
niat beli yang dapat menimbulkan keputusan pembelian. Namun sebelum 
sampai pada memutuskan untuk membeli, ada dua faktor lain yang 
mencampuri niat beli itu dengan keputusan membeli, yaitu : 
a. Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif 
yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal : 
1) Intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai 
konsumen. 
2) Motivasi konsumen untuk memiliki keinginan orang lain. Semakin 
gencar sikap negatif orang lain dan semakin dekat orang lain 
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tersebut dengan konsumen, akan semakin mengubah niat 
pembeliannya. 
b. Faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak terantisipasi yang dapat 
muncul dan mengubah niat pembelian. 
Konsumen membentuk niat membeli berdasarkan manfaat produk yang 
diharapkan. Namun kejadian yang tidak terantisipasi mungkin 
mengubah niat membeli tersebut. (Kotler dan Keller 2009:242). 
Jadi proses terjadinya niat beli itu muncul setelah adanya proses 
penilaian alternatif dan sebelum terjadinya perilaku membeli. 
Niat beli merupakan kecenderungan seseorang untuk membeli merek 
yang paling disukainya (Kotler dan Amstrong, 2007: 227). Pembentukan 
niat dipicu oleh banyak hal, baik dalam diri konsumen, kuliner wisata, 
maupunn stimulus pemasaran yang dirancang oleh konsumen. Proses 
terbentuknya niat beli sendiri berada dalam tahap evaluasi alternatif. 
Evaluasi alternatif merupakan sebuah proses mengevaluasi pilihan produk 
atau merek dan memilihnya sesuai dengan yang diinginkan konsumen. 
Dalam tahap evaluasi, terdapat tiga tahap proses, yaitu kepercayaan yang 
membentuk sikap, sedangkan sikap akan membentuk niat beli (Engel et al., 
2005: 141). 
Sikap menunjukkan mengenai apa yang konsumen sukai dan apa 
yang konsumen tidak sukai (Engel et al., 2005: 143). Sikap terkait erat 
dengan konsep atribut produk (Mowen dan Minor, 2002: 310). Keterkaitan 
dengan atribut ini sesuai dengan sikap terhadap objek yang dibentuk 
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dengan menentukan terlebih dahulu atribut dari objek yang akan 
mempengaruhi sikap konsumen (Simamora, 2004: 161). Dalam hal ini 
sikap berperan sebagai fungsi pengetahuan. Seorang konsumen perlu 
mengetahui produk terlebih dahulu sebelum ia menyukai dan kemudian 
membeli produk tersebut. pengetahuan yang baik mengenai suatu produk 
seringkali mendorong seseorang untuk menyukai produk tersebut. Oleh 
karena itu, sikap positif terhadap suatu produk sering kali mencerminkan 
pengetahuan konsumen terhadap suatu produk (Sumarwan, 2011: 169). 
Dimana pengetahuan produk konsumen tersebut merupakan kumpulan dari 
berbagai macam informasi mengenai produk (Sumarwan, 2011: 148). 
Menurut Engel et al., (2005: 141) niat pembelian merupakan 
perilaku yang muncul sebagai respon terhadap obyek yang menunjukkan 
keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Beberapa pengertian 
dari niat pembelian adalah sebagai berikut: 
a. Niat beli juga mengindikasikan seberapa jauh orang mempunyai 
kemauan untuk membeli. 
b. Niat beli menunjukkan pengukuran kehendak seseorang dalam 
membeli. 
c. Niat beli berhubungan dengan perilaku membeli yang terus menerus.  
Schiffman dan Kanuk (2007:49) mengemukakan bahwa minat beli 
merupakan instruksi diri konsumen untuk melakukan pembelian atas suatu 
produk, melakukan perencanaan, mengambil tindakan-tindakan yang 
relevan seperti mengusulkan (pemrakarsa), merekomendasikan 
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(influencer), memilih, dan akhirnya mengambil keputusan untuk 
melakukan pembelian. Schiffman dan Kanuk (2007:49) menyatakan bahwa 
motivasi sebagai kekuatan dorongan dari dalam diri individu yang 
memaksa mereka untuk melakukan tindakan. Jika seseorang mempunyai 
motivasi yang tinggi terhadap obyek tertentu, maka dia akan terdorong 
untuk berperilaku menguasai produk tersebut. Sebaliknya jika motivasinya 
rendah, maka dia akan mencoba untuk menghindari obyek yang 
bersangkutan 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Tri Nur Hidayat tahun 2017 dengan 
judul penelitian “Pengaruh Aksesbilitas Dan Citra Destinasi Terhadap niat 
berkunjung Kembali Ke Telaga Tambin”. Alat analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 1). Aksesibilitas dan citra destinasi secara 
simultan (serempak) berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali ke Telaga Tambing; 2). aksesibilitas secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke Telaga Tambing; 3). citra 
destinasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 
kembali ke Telaga Tambing. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mokh Adib Sultan tahun 2012 dengan judul 
penelitian “Proses Pembentukan Perilaku Niat Wisatawan Berkunjung 
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Kembali”. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah SEM. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas yang dirasakan memiliki 
pengaruh signifikan positif pada nilai yang dirasakan dan niat berkunjung 
kembali, tetapi tidak signifikan pada kepuasan wisatawan. Nilai yang 
dirasakan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan 
wisatawan, dan niat berkunjung kembali. Kepuasan wisatawan memiliki 
efek positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Ayu Wiratini M tahun 2018 
dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat 
Kunjungan Kembali Wisatawan Pada Daya Tarik Wisata Di Kabupaten 
Badung”. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Path 
Analysis. Hasil penelitian membuktikan bahwa menunjukkan daya tarik 
wisata, kualitas pelayanan dan fasilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan wisatawan. Daya tarik wisata dan kepuasan wisatawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan kembali 
wisatawan. kualitas pelayanan dan fasilitas berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap niat kunjungan kembali wisatawan, dan variabel 
kepuasan wisatawan merupakan variabel yang memediasi pengaruh daya 
tarik wisata, kualitas pelayanan, fasilitas terhadap niat kunjungan Kembali 
Wisatawan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Bellinda Sofia Nuraeni tahun 2014 dengan 
judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Kunjung Ulang Wisatawan Museum Ranggawarsita Semarang”. Alat 
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah PLS-SEM. Hasil 
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penelitian membuktikan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel minat kunjung ulang adalah variabel promosi, variabel 
kualitas pelayanan dan variabel daya tarik wisata. Kemudian, variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel citra wisata adalah variabel 
promosi dan variabel kualitas pelayanan. dan variabel yang berpengaruh 
terhadap daya tarik wisata adalah variabel kualitas pelayanan. 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Taufik Tri Nur 
Hidayat (2017) 
Pengaruh 
Aksesbilitas Dan 
Citra Destinasi 
Terhadap niat 
berkunjung 
Kembali Ke 
Telaga Tambing  
Analisis 
regresi linier 
berganda 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1). Aksesibilitas dan 
citra destinasi secara 
simultan (serempak) 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung 
kembali ke Telaga Tambing; 
2). 
aksesibilitas secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat berkunjung 
kembali ke Telaga Tambing; 
3). citra destinasi secara 
parsial berpengaruh 
signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali ke 
Telaga Tambing 
Mokh Adib 
Sultan (2012) 
Proses 
Pembentukan 
Perilaku 
Niat Wisatawan 
Berkunjung 
Kembali 
SEM Hasil menunjukkan bahwa 
kualitas yang dirasakan 
memiliki pengaruh signifikan 
positif pada nilai yang 
dirasakan dan niat 
berkunjung kembali, tetapi 
tidak signifikan pada 
kepuasan wisatawan. Nilai 
yang dirasakan memiliki 
pengaruh signifikan positif 
terhadap kepuasan 
wisatawan, dan niat 
berkunjung kembali. 
Kepuasan wisatawan 
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Nama Peneliti Judul Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
memiliki efek positif dan 
signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali. 
Ni Nyoman Ayu 
Wiratini M 
(2018) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Niat Kunjungan 
Kembali 
Wisatawan Pada 
Daya Tarik 
Wisata Di 
Kabupaten 
Badung 
Path 
analysis 
Hasil Penelitian ini 
menunjukkan daya tarik 
wisata, kualitas 
pelayanan dan fasilitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan. Daya tarik wisata 
dan kepuasan wisatawan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat 
kunjungan kembali 
wisatawan. kualitas 
pelayanan dan fasilitas 
berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap niat 
kunjungan kembali 
wisatawan, dan variabel 
kepuasan wisatawan 
merupakan variabel yang 
memediasi pengaruh daya 
tarik wisata, kualitas 
pelayanan, fasilitas terhadap 
niat kunjungan Kembali 
Wisatawan 
 
Bellinda Sofia 
Nuraeni (2014) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Minat Kunjung 
Ulang Wisatawan 
Museum 
Ranggawarsita 
Semarang 
PLS-SEM Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel 
yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel minat 
kunjung ulang adalah 
variabel promosi, variabel 
kualitas pelayanan dan 
variabel daya tarik wisata. 
Kemudian, variabel yang 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel citra wisata 
adalah variabel promosi dan 
variabel kualitas pelayanan. 
dan variabel yang 
berpengaruh terhadap daya 
tarik wisata adalah variabel 
kualitas pelayanan 
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C. Kerangka Berpikir 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk 
sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain 
meninggalkan tempatnya semula, dengan suatu perencanaan dan dengan 
maksud bukan berusaha atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, 
tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan dan rekreasi atau 
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. Setiap entitas bisnis harus 
menciptakan strategi yang akan membantu menunjang, meningkatkan dan 
mempertahankan posisi produk tersebut dalam pasar sasarannya. Sebelum 
melakukan perjalanan wisata, seorang pengunjung terlebih dahulu melakukan 
sebuah proses mental untuk sampai pada keputusan, menyangkut kapan akan 
melakukan perjalanan, berapa lama, ke mana, dengan cara bagaimana, dan 
seterusnya. Proses pengambilan keputusan ini sangat penting bagi 
pembangunan pariwisata terkait dengan berbagai fakta yang mempengaruhi 
keputusan berkunjung ke suatu destinasi wisata. 
Daya tarik wisata merupakan fokus utama penggerak pariwisata di 
sebuah destinasi. Daya tarik wisata sebagai penggerak utama untuk 
mengunjungi suatu tempat. Daerah tujuan wisata dalam menarik wisatawan 
hendaknya memiliki daya tarik baik daya tarik berupa alam maupun 
masyarakat dan budayanya, produk industri pariwisata yang terdiri dari 
macam-macam unsur yang merupakan satu paket tidak terpisahkan itu 
membentuk produk yaitu atraksi atau daya tarik yang merupakan segala 
bentuk yang unik pada daerah tertentu yang menjadi daya tarik orang-orang 
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untuk berkunjung kembali  ke daerah tersebut. 
Suatu usaha jasa dikatakan berhasil ketika dalam memproduksi suatu 
jasa jika dapat memenuhi harapan konsumen, dan terpenuhinya kebutuhan 
dan harapan konsumen akan memberikan cerminan tingkat kepuasan 
konsumen terhadap jasa tersebut. Apabila suatu jasa yang dihasilkan 
perusahaan tidak mampu memenuhi harapan konsumen, maka jasa tersebut 
gagal diterima pasar, sehingga belum mampu memberikan kepuasan bagi 
penggunanya. Kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang 
biasanya sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan konsumen atas jasa yang 
dihasilkan. Dengan kepuasan tinggi atau dengan kesenangan yang tinggi 
menciptakan kelekatan emosional terhadap produk tertentu. Pada era 
persaingan yang tajam, maka perusahaan harus bersaing dengan perusahaan 
lain yang sejenis dengan menampilkan jasa yang berbeda atau lebih spesifik 
bahkan harus memiliki karakteristik tersendiri yang mampu memuaskan 
konsumen agar konsumen bisa melakukan pembelian kembali. 
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H2 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam 
penelitian. Oleh karena itu maka peneliti dituntut kemampuannya untuk dapat 
merumuskan hipotesis ini dengan jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap niat kunjung kembali pada 
obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal. 
2. Terdapat pengaruh kuliner wisata terhadap niat kunjung kembali pada obyek 
wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal. 
Daya Tarik wisata (X1) 
Niat Kunjung Kembali  
(Y) 
Kepuasan Wisatawan 
(X3) 
H1 
H3 
Kuliner Wisata (X1) 
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3. Terdapat pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat kunjung kembali pada 
obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Pemilihan metode penelitian merupakan suatu proses yang di lakukan 
dalam perencanaan, pelaksanaa penelitian untuk memperoleh gambaran 
mengenai pengaruh kelompok acuan dan kepuasan pelanggan terhadap niat 
pembelian ulang. Pemilihan metode penelitian merupakan rancangan penelitan 
yang di gunakan sebagai arahan atau pedoman dalam proses penelitian. 
rancangan penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam 
proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian mangacu 
kepada desain penelitian yan telah di buat.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
survey. Sesuai dengan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif secara 
korelasional, peneliti menggali fakta-fakta dari peristiwa yang telah terjadi 
dengan menggunakan angket yang berisi sejumlah pertanyaan yang 
mereflesikan persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer yaitu data yang 
dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang 
sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer dalam 
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penelitian ini bersumber dari responden penelitian. Data sekunder yaitu data 
yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs 
di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.  
 
B. Obyek  Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono,  
2010: 61). Populasi yang dalam penelitian ini adalah pengunjung obyek 
wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010: 174), sampel adalah sebagian dari populasi 
yang menjadi sasaran penelitian. Karena dalam penelitian ini populasi tidak 
terbatas, maka digunakan rumus sebagai berikut (Supranto, 2013: 179): 
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Keterangan : 
n   =   Jumlah Sampel 
E   =   Error yang diharapkan 
 
n = 96,04 ≈ 100 orang 
Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang di ambil 
sebanyak 100 orang pengunjung obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Dalam penelitian ini 
sampel  akan diambil secara random sampling dimana sampel diambil 
secara acak sehingga setiap individu mempunyai peluang yang sama 
untuk dijadikan sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pada 
saat peneliti melakukan penelitian.  
 
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
Menurut Sugiyono (2010: 39) variabel penelitian adalah sesuatu hal 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah niat beli ulang, 
sedangkan variabel bebas adalah kelompok acuan dan kepuasan 
pelanggan.   
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a. Niat kunjung kembali adalah penentu dari pembeli untuk melakukan 
suatu tindakan seperti membeli suatu produk atau jasa. 
b. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, 
keunikan dan nilai yang tinggi yang menjadi tujuan wisatawan datang 
ke suatu daerah tertentu (Suryadana dan Oktavia, 2015: 51). 
c. Kuliner wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk 
menikmati makanan atau minuman khas. 
d. Kepuasan pelanggan adalah upaya pemenuhan sesuatu atau membuat 
sesuatu memadai  (Tjiptono, 2008:349). 
2. Definisi Operasional 
Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas variabel-
variabel yang  diteliti  beserta  pengukuran-pengukurannya.     
Tabel 3.1 
Operasionalisasi  Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Pertanyaan 
Niat  Beli 
Ulang 
Intensitas 
mencari 
informasi 
1. Mencari informasi 
melalui iklan 
SS  : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak 
Setuju 
STS:  Sangat 
Tidak Setuju 
2. Mencari informasi 
melalui teman 
3. Mencari informasi untuk 
mendukung sifat positif 
produk 
Keinginan 
segera 
membeli 
4. Keinginan memiliki 
produk 
Keinginan 
preferensial 
5. Keinginan memiliki 
produk yang lebih bagus 
Daya tarik 
wisata  
Atraksi dan 
kuliner wisata 
1. Atraksi alam SS  : Sangat 
Setuju 2. Atraksi buatan 
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Variabel Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Pertanyaan 
3. Atraksi sosial S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak 
Setuju 
STS:  Sangat 
Tidak Setuju 
Fasilitas dan 
layanan 
4. Akomodasi 
5. Fasilitas 
Aksesbilitas  6. Infrastruktur 
7. Sarana transportasi 
Citra dan 
persepsi 
8. Citra 
9. Harapan 
Harga 10. Biaya perjalanan 
Kuliner wisata Personality 1. Perusahaan mempunyai 
tanggung jawab social 
SS  : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak 
Setuju 
STS:  Sangat 
Tidak Setuju 
2. Dapat dipercaya 
Reputation 3. Reputasi perusahaan di 
masyarakat 
 4. Sikap manajemen 
terhadap pelanggan 
Value 5. Karyawan yang cepat 
tanggap 
Corporate 
identity 
6. Moto/slogan perusahaan 
Kepuasan 
pelanggan 
Kepuasan 
keseluruhan 
 
1. Tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap 
produk dan/atau jasa 
perusahaan 
bersangkutan. 
SS  : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak 
Setuju 
STS:  Sangat 
Tidak Setuju 
2. Menilai dan 
membandingkannya    
dengan   tingkat   
kepuasan   keseluruhan   
terhadap produk dan/atau 
jasa pesaing 
Konfirmasi 
harapan 
3. Sesuai dengan harapan 
pelanggan 
Minat 
pembelian 
ulang 
4. Mau melakukan 
pembelian ulang setelah 
menggunakan 
produk/jasa 
Kesediaan 
untuk 
merekomen-
dasikan  
5. Merekomendasikan 
produk kepada keluarga 
atau teman-teman. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 
angka, misalnya hasil angket. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer aitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti  dari sumber 
pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah responden penelitian yaitu pengunjung obyek wisata pasar Slumpring 
Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan dikumpulkan dengan metode 
kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010: 194). 
Dalam menyusun kuesioner digunakan kuesioner tertutup dengan skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  Dengan skala 
likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolah untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan. Dalam penyusunan kuesioner akan  
digunakan skala likert  yaitu (Sugiyono, 2010 :133) 
1. Sangat setuju ( SS ) diberi skor 5. 
2. Setuju ( S ) diberi skor 4. 
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3. Netral (N) diberi skor 3. 
4. Tidak Setuju ( TS ) diberi skor 2. 
5. Sangat tidak setuju ( STS) diberi skor  1. 
G. Teknik Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen  
Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesatuan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan apa yang 
diinginkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian digunakan korelasi item. Korelasi  antara item dan total skor 
item yang dihitung dengan rumus korelasi product moment, adapun rumus 
product moment adalah sebagai berikut (Arikunto, 2010: 213):            
 
 
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX2 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat  
  
     2222 
 



YYnXXn
YXXYn
rxy
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Perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pertanyaan. Kriteria validitas adalah jika rxy > rtabel. Perhitungan 
menggunakan rumus  korelasi product moment pada taraf signifikansi 5%. 
Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada 
r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ dari 
pada r tabel. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan  responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Apabila datangnya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kalipun di ambil, tetapi akan sama 
reliabilitas menunjuk pada tingkat kerendahan sesuatu reliabel artinya 
dapat di percaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2010: 221). 
Untuk mengetahui apakah suatu instrumen memiliki reliabilitas yang 
tinggi atau sebaliknya, dapat digunakan beberapa teknik, diantaranya 
adalah dengan menggunakan rumus Spearman Brown, Flanagon, Rulon, 
K-R 20, K-R 21, Hoyt, dan rumus Alpha (Arikunto, 2010: 239). Dalam 
penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus 
Alpha sebagai berikut (Arikunto, 2010: 239): 
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




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
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
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
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Keterangan : 
r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b2  : jumlah varians butir 
12  : jumlah varians total 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrumen dari 
masing-masing butir angket. Jika rhitung > 0,6 maka butir angket dinyatakan 
reliabel. 
H. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data merupakan suatu proses pengolahan  data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpulkan  bermanfaat, maka  
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140). 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu  X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2011: 39).  
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b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probality plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data residual normal, 
maka garis garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2011: 140). 
c. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal 
yang dimaksud mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau 
tidak saling menginterferensi. Jika terjadi korelasi, maka terdapat 
problem multikoliniearitas.Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya 
multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran 
VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas 
dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas 
(Ghozali, 2011:103) 
2. Mengubah Data Ordinal Ke Data Interval 
Sebelum menggunakan analisis regresi, perlu dilakukan transformasi 
data, karena data dalam penelitian ini adalah data ordinal. Sedangkan  
analisis regresi ini hanya lazim digunakan bila skala pengukuran yang 
yang dilakukan adalah data interval. salah satu cara yang dilakukan 
adalah menaikkan tingkat pengukuran skalanya dari ordinal menjadi 
interval. Melakukan manipulasi data dengan cara menaikkan skala dari 
ordinal menjadi interval ini, selain bertujuan untuk tidak melanggar 
kelaziman, juga untuk mengubah agar syarat distribusi normal bisa 
dipenuhi ketika menggunakan statistika parametrik. salah satu metode 
transformasi yang sering digunakan adalah metode succesive interval 
(MSI). 
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3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya 
keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah diketahui 
besarnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 
menggunakan data variabel bebasnya. Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan model berikut (Sugiyono, 2010:275) : 
Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3+ e 
Dimana:   
Y = niat kunjung kembali 
α =  Konstanta, harga Y bila X = 0  
β = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel terikat (Y) yang didasarkan pada variabel bebas (X). 
X1 = daya tarik wisata 
X2 = kuliner wisata  
X3 = kepuasan wisatawan 
e = eror 
4. Uji t  
Yaitu untuk mengetahui signifikasi secara parsial pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
melakukan analisis  Signifikansi Korelasi antara lain: 
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a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  daya tarik wisata 
terhadap niat  kunjung kembali. 
H1 : ρ 0,  ada pengaruh yang signifikan  daya tarik wisata 
terhadap niat  kunjung kembali. 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  kuliner wisata 
terhadap niat  kunjung kembali. 
H2 : ρ 0,  ada pengaruh yang signifikan  kuliner wisata terhadap 
niat  kunjung kembali. 
H1 : ρ 0,  ada pengaruh yang signifikan  daya tarik wisata 
terhadap niat  kunjung kembali. 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  kepuasan pelanggan 
terhadap niat  kunjung kembali. 
H3 : ρ 0,  ada pengaruh yang signifikan  kepuasan pelanggan 
terhadap niat  kunjung kembali. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c.  Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untukmenerima atau menolak Ho yaitu  
Ho diterima apabila  -ttabel   thitung   ttabel 
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Ho ditolak apabila thitung    ttabel  atau thitung  <- ttabel 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
 
 
 
 
 
 
d. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut:    
Sb = 
n
X)(
)X(
sy.x
2
2  
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol 
Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai 
berikut : 
Sy.x = 
2n
XY)b(Y)a(Y2

  
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut : 
Sb
b
hitungt
 
Keterangan : 
b = Nilai Parameter 
Ho Diterima 
Ho Ditolak 
t hitung 
 
-t hitung 
 
Ho Ditolak 
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Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x  = Standar Eror Estimasi   
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
5. Koefisien Determinasi 
  Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun Koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
KD : Besarnya koefisien determinasi 
r  : Koefisien korelasi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran / Kondisi Kabupaten Tegal Dan Wisata Di Kabupaten Tegal 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah kabupaten di Propinsi 
Jawa Tengah dengan Ibu Kota Slawi. Terletak pada posisi 1080 57’ 6” – 
1090 21’ 30” Bujur Timur dan 60 50’ 41” - 70 15’ 30” Lintang Selatan. 
Luas wilayah Kabupaten Tegal, adalah berupa daratan seluas 878,79 km2. 
Akhir tahun 2017, wilayah administrasi Kabupaten Tegal terdiri dari 
18 wilayah Kecamatan, dengan luas daratan masing-masing kecamatan, 
yaitu: Margasari (86,84 km2), Bumijawa (88,55 km2), Bojong (58,52 
km2), Balapulang (74,91 km2), Pagerbarang (43,00 km2), Lebaksiu (40,95 
km2), Jatinegara (79,62 km2), Kedungbanteng (87,62 km2), Pangkah 
(35,51 km2), Slawi (13,63 km2), Dukuhwaru (26,58 km2), Adiwerna 
(23,86 km2), Dukuhturi (17,48 km2), Talang (18,37 km2), Tarub (26,82 
km2), Kramat (38,49 km2), Suradadi (55,73 km2) serta Warureja (62,31 
km2). 
Wilayah Kabupaten Tegal bagian utara berbatasan dengan Kota Tegal 
dan Laut Jawa, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Pemalang,  
bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Brebes dan Kabupaten  
Banyumas, dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes. 
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Kabupaten Tegal beriklim tropis, dengan rata-rata curah hujan 
sepanjang tahun 2017 sebesar 141,54 mm. Banyaknya curah hujan 
bergantung pada kelembaban udara yang tinggi, tetapi tekanan udara 
rendah dengan kecepatan angin, suhu udara dan lama penyinaran matahari 
serta penguapan sedang-sedang saja. Curah hujan tertinggi terjadi pada 
bulan Februari sebanyak 394,3 mm dengan kelembapan 84 persen, 
Tekanan Udara 1010,1 milibar, Kecepatan rata-rata angin 4,00 knots, Suhu 
udara rata-rata 27,3 0C dan Lama penyinaran matahari 130,9 jam. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan pemerintah untuk 
memperoleh devisa dari penghasilan non migas. Sumbangan pariwisata 
bagi pembangunan nasional, selain menyumbangkan devisa bagi negara, 
pariwisata juga mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan 
nasional, yaitu : memperluas lapangan usaha, memperluas lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong 
pelestarian dan pengembangan budaya bangsa, memperluas wawasan 
nusantara, mendorong perkembangan daerah, mendorong pelestarian 
lingkungan hidup, memperluas wawasan nusantara dan menumbuhkan 
rasa cinta tanah air  
Dalam kebijakan pembangunan daerah, Pemerintah Kabupaten Tegal 
menetapkan sektor pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan yang 
mendorong pembangunan di Kabupaten Tegal. Kontribusi yang dapat 
diandalkan dalam pembangunan ekonomi Kabupaten Tegal pada sektor 
pariwisata, di antaranya industri pariwisata dan jasa-jasa, dapat 
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menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang secara 
langsung dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Dalam statistik arus 
wisata Jawa Tengah, Kabupaten Tegal masuk dalam 10 besar Daerah 
Tingkat II berdasarkan jumlah pendapatan obyek wisata/taman rekreasi, 
yaitu Rp.385.807.029,00 setiap tahun dari 4 obyek wisata yang ada dan 
menempati urutan ke-9. 
Hal ini relevan dengan Kabupaten Tegal yang merupakan salah satu 
Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Jawa Tengah yang memiliki potensi 
kepariwisataan, baik obyek pariwisata alam, budaya setempat maupun 
obyek wisata buatan. Kabupaten Tegal banyak menyimpan potensi wisata 
alam, di antaranya adalah Pantai Purwahamba Indah, Pemandian Air Panas 
Guci dan Waduk Cacaban. Ketiga obyek wisata ini pada tahun 2018 di 
kunjungi sekitar 900.000 orang. 
Kunjungan para wisatawan baik domestik maupun mancanegara, 
cepat atau lambat akan membawa dampak baik positif maupun negatif, 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kebudayaan masyarakat 
setempat. Perubahanperubahan pada kebudayaan masyarakat akan terjadi 
akibat adanya kontak langsung dengan dunia luar yang masing-masing 
membawa ciri budayanya sendiri. 
 
2. Gambaran Pasar Slumpring 
Pasar Slumpring  terletak di desa Cempaka, kecamatan Bumijawa, 
Kabupaten Tegal Pasar ini hanya ada pada hari Minggu, mulai jam 07.00 
pagi sampai jam 12.00 siang. Dinamakan pasar Slumpring,  karena  sesuai 
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dengan tempatnya. Slumpring dalam bahasa Jawa artinya kebun bambu 
atau daun yang menempel di bambu. Pasar ini mempunyai suasana yang 
asri, sejuk khas pedesaan dan teduh  karena banyak pohon bamboo yang 
lebat menutupi area tersebut. Karena tempat ini banyak  pohon bambunya, 
maka  uang yang digunakan untuk berbelanja di sinipun  menggunakan  
mata uang dari bambu  yang dibentuk menjadi kotak dan dicetak khusus. 
Mata uang ini disebut  irat. Inilah keunikan pasar Slumpring. Untuk 
mendapatkan  uang irat, anda bisa menukarkannya di tempat penukaran 
yang ada di pasar ini. Satu irat senilai 2500 Rupiah. 
Di pasar Slumpring ini pengunjung bisa  menemukan aneka kuliner 
tradisional seperti ubi rebus,  jagung bakar, serabi ,nasi jagung, minuman 
bandrek, the poci, wedang tape dan juga makanan lainnya. Bagi anda yang 
suka narsis, tidak perlu khawatir, karena di tempat ini banyak sekali spot 
foto yang bagus-bagus, dan instagramable, misalnya  di gerbang masuk 
pasar atau di bagian  dalam yang juga penuh dengan ornamen-ornamen 
tradisional. 
Para pedagang yang berjualan di pasar Slumpring ini  seluruhnya 
merupakan warga desa setempat.  Pengunjung  sambil menyantap 
makanan tradisional di bawah rindangnya pohon bambu, bisa sambil 
mendengarkan musik hidup yang dimainkan oleh pemuda setempat, 
sekaligus menikmati suasana pedesaan yang sejuk dan alami. 
Untuk menuju pasar Slumpring ini aksesnya cukup mudah. 
pengunjung bisa menggunakan   mobil atau motor.  Karena sedang naik 
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daun, tempat wisata ini menjadi primadona wisatawan. Apabila 
pengunjung ingin merasakan sensasi lain dari pasar sambil wisata kuliner, 
pengunjung bisa mengunjungi pasar Slumpring ini  pada waktu 
berkunjung ke Tegal, Jawa Tengah. 
Strategi pemasaran yang digunakan ialah promosi wisata dengan 
media sosial. Media sosial yang digunakan tergolong beragam dan banyak 
sekali pengguna media-media sosial ini. Media sosial yang digunakan 
meliputi Whats’app, Instagram, Youtube maupun Facebook. Penggunaan 
media sosial dianggap cukup efektif dalam menarik para pengunjung, 
disisi lain media sosial menjadi media yang sangat mudah dan murah 
dalam mempromosikan desa wisata Cempaka.  
Media cetak dan elektronik banyak menyebarkan informasi wisata 
Cempaka baik dalam bentuk tulisan, gambar maupun dalam bentuk-bentuk 
lain yang kemudian membuat masyarakat secara luas mengetahui dan 
penasaran dengan uniknya sajian wisata di desa wisata Cempaka. 
Kedatangan media sangat disambut baik oleh masyarakat desa Cempaka 
karena dinilai akan menaikan nama dari desa Cempaka itu sendiri dan 
akan berdampak pada lonjakan pengunjung, sementara mediapun 
mendapat keuntungan dalam mendapatkan informasi dan 
menyebarluaskan informasi yang mereka dapat. Banyak media yang telah 
bekerjasama dengan desa wisata diantaranya TVRI, program Fokus 
Indosiar, program Lintas iNews Pagi MNC TV, Radar Tegal, Suara 
Merdeka, Tribun Jateng dan media-media lainnya. 
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B. Deskripsi Responden 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif responden. Data 
deskriptif responden ini menggambarkan berbagai kondisi responden yang 
ditampilkan secara statistik dan memberikan informasi secara sederhana 
tentang keadaan responden yang dijadikan obyek penelitian. Pada penelitian 
ini responden digambarkan berdasarkan jenis kelamin, usia dan pekerjaan. 
Adapun data deskripsi identitas responden yang digambarkan berdasarkan 
jenis kelamin dan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 38 38 % 
2 Perempuan  62 62 % 
Total 100 100% 
                       Sumber : Data Primer Diolah, 
Berdasarkan tabel  di atas diketahui bahwa responden dalam penelitian 
ini sebagian besar adalah perempuan. Jumlah responden perempuan sebanyak 
62 responden atau 62 % dan laki-laki  sebanyak 38 responden atau  38%. 
Berdasarkan usia maka responden dalam penelitian ini diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No.  Usia  (Tahun)  Jumlah  Persentase  
1. 17-20 Tahun 37 37 %  
2. 21-30 Tahun 39 39 %  
3. 31-40 Tahun 20 20  %  
4. > 41 Tahun 4 4  %  
 Total  100  100 %  
                     Sumber : Data Primer Diolah  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berusia antara 21 -30 tahun yaitu sebanyak 39 
responden atau 39 %. Yang berusia 17-20 sebanyak 37 responden atau 37 %. 
Yang berusia  31-40 tahun  sebanyak 20 responden atau 20 %. Dan yang 
berusia di atas 41 tahun  sebanyak 4 responden atau 4 %. 
Berdasarkan pekerjaan responden, maka karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No.  Usia  (Tahun)  Jumlah  Persentase  
1. Pelajar/Mahasiswa 31 31 % 
2. PNS 24 24% 
3. Pegawai swasta 20 20% 
4. TNI/Polri 7 7 % 
5. Wira Swasta 13 13% 
 Total  100  100 %  
                     Sumber : Data Primer Diolah  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang mempunyai 
pekerjaan sebagai pelajar/mahasiwa  sebanyak 31 responden atau 31 %,  pegawai 
negeri  sebanyak 24 responden atau 24 %, pegawai swasta  sebanyak 20 
responden atau 20 %, TNI/Polri  sebanyak 7 responden atau 7 %, wiraswasta  
sebanyak 13 responden atau 13 %, dan responden yang mempunyai pekerjaan 
lainnya sebanyak 5 responden atau 5 %. 
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian  
Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, maka 
instrument pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
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Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukan tingkat kevalidan dan 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 
variabel yang diteliti secara tepat. Sedangkan reabilitas adalah suatu 
pengujian untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau 
dihandalkan atau tingkat konsistensi dari suatu instrumen apabila 
dilakukan pengujian secara berulang-ulang.  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan 
dapat dilihat pada kolom yang merupakan rhitung untuk masing-masing 
pertanyaan. Apabila nilai r hitung lebih besar dari rtabel, maka butir-butir 
pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. Berikut ini adalah hasil  
pengujian validitas untuk variabel daya tarik wisata, kuliner wisata, 
kepuasan wisatawan dan niat kunjung kembali. 
a. Hasil Pengujian Validitas Variabel Daya tarik wisata  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Daya tarik wisata  
 
Kode Item rhitung rtabel Kriteria 
DTW_1 0,721 0,361 Valid 
DTW _2 0,711 0,361 Valid 
DTW _3 0,519 0,361 Valid 
DTW _4 0,520 0,361 Valid 
DTW _5 0,495 0,361 Valid 
DTW _6 0,717 0,361 Valid 
DTW _7 0,711 0,361 Valid 
DTW _8 0,534 0,361 Valid 
DTW _9 0,508 0,361 Valid 
DTW _10 0,542 0,361 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah  
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Dari hasil pengujian validitas variabel daya tarik wisata  di atas 
dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (df: n-
2=28) = 0,361. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh 
keseluruhan butir pernyataan variabel daya tarik wisata  yang 
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan dalam penelitian  dan 
dinyatakan valid. 
b. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kuliner wisata 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kuliner wisata. 
 
Kode Item rhitung rtabel Kriteria 
KW_1 0,760 0,361 Valid 
KW _2 0,766 0,361 Valid 
KW _3 0,704 0,361 Valid 
KW _4 0,360 0,361 Valid 
KW _5 0,623 0,361 Valid 
KW _6 0,565 0,361 Valid 
KW _7 0,757 0,361 Valid 
KW _8 0,700 0,361 Valid 
KW _9 0,482 0,361 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah  
Dari hasil pengujian validitas variabel kuliner wisata di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah valid 
karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (df: n-2=28) = 0,361. 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir 
pernyataan variabel kuliner wisata yang digunakan dalam penelitian 
ini layak digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan valid. 
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c. Hasil Pengujian Validitas Variabel kepuasan wisatawan 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel kepuasan wisatawan. 
 
Kode Item rhitung rtabel Kriteria 
kepuasan _1 0,785 0,361 Valid 
kepuasan _2 0,563 0,361 Valid 
kepuasan _3 0,787 0,361 Valid 
kepuasan _4 0,343 0,361 Valid 
kepuasan _5 0,577 0,361 Valid 
kepuasan _6 0,552 0,361 Valid 
kepuasan _7 0,824 0,361 Valid 
kepuasan _8 0,448 0,361 Valid 
kepuasan _9 0,620 0,361 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah  
Dari hasil pengujian validitas variabel kepuasan wisatawan di atas 
dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah 
valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (df: n-2=18) = 
0,444. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan butir 
pernyataan variabel kepuasan wisatawan yang digunakan dalam 
penelitian ini layak digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan valid. 
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d. Hasil Pengujian Validitas Variabel Niat Mengunjungi Ulang 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Mengunjungi Ulang. 
 
Kode Item rhitung rtabel Kriteria 
Niat_1 0,615 0,361 Valid 
Niat _2 0,640 0,361 Valid 
Niat _3 0,474 0,361 Valid 
Niat _4 0,737 0,361 Valid 
Niat _5 0,672 0,361 Valid 
Niat _6 0,437 0,361 Valid 
Niat _7 0,682 0,361 Valid 
Niat _8 0,419 0,361 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah  
Dari hasil pengujian validitas variabel niat mengunjungi ulang di 
atas dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (df: n-
2=28) = 0,361. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan 
butir pernyataan variabel niat mengunjungi ulang yang digunakan 
dalam penelitian ini layak digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan 
valid. 
 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas  adalah  kesamaan  hasil  pengukuran  atau  
pengamatan  bila diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang 
berlainan. Dalam kuesioner dikatakn reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Uji reabilitas variabel bebas maupun variabel terikat dilakukan 
dengan menggunakan Cronbach Alpha (α).  Suatu konstruk atau variabel 
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dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisien Alpha lebih besar 
daripada 0,60. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
a. Reliabilitas Variabel Daya tarik wisata  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Daya tarik wisata  
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,798 10
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel daya tarik wisata  
diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,798. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,798 > 0,6 maka butir angket variabel daya tarik 
wisata  dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.    
b. Reliabilitas Variabel Kuliner wisata 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kuliner wisata 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
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Reliability Statistics
,811 9
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel kuliner wisata 
diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,811. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,811 > 0,6 maka butir angket variabel kuliner 
wisata dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
c. Reliabilitas Variabel kepuasan wisatawan 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel kepuasan wisatawan 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,786 9
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel kepuasan wisatawan 
diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,786. Karena nilai alpha 
conbrach sebesar 0,786 > 0,6 maka butir angket variabel kepuasan 
wisatawan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.    
 
 
 
70 
 
 
d. Reliabilitas Variabel niat berkunjung ulang 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel niat berkunjung ulang 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,725 8
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel niat berkunjung 
ulang diketahui nilai alpha conbrach sebesar 0,725. Karena nilai 
alpha conbrach sebesar 0,725 > 0,6 maka butir angket variabel niat 
berkunjung ulang dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
 
D. Hasil Analisis Data 
Berikut ini adalah hasil perhitungan dari analisis data untuk pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140). 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probality plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2011: 140) 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
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data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu  X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisisnya adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011: 39).  
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 
terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Ada 
tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari 
besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang 
terbebas dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas 
(Ghozali, 2011:103). 
Tabel 4.11 
Hasil uji Multikolinieritas 
Coefficientsa
,680 1,472
,696 1,436
,740 1,351
Daya_Tarik
Kuliner_wisata
Kepuasan
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Niat_Mengunjungia. 
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Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu 
sebesar 1,472; 1,436; dan 1,351 yang lebih kecil dari 10 sehingga 
tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal 
sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsional 
antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
3,492 1,989 1,755 ,082
,227 ,055 ,346 4,151 ,000
,262 ,067 ,320 3,888 ,000
,202 ,064 ,252 3,158 ,002
(Constant)
Daya_Tarik
Kuliner_wisata
Kepuasan
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coef f icients
Beta
Standardized
Coef f icients
t Sig.
Dependent  Variable: Niat_Mengunjungia. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi  yaitu Ŷ = 3,492 + 
0,227 X1 + 0,262 X2 + 0,202 X3.   Berdasarkan persamaan regresi berganda di 
atas dapat diambil suatu analisis bahwa:  
a. Koefisien regresi untuk variabel daya tarik wisata sebesar 0,227 dan 
bertanda positif artinya jika variabel daya tarik wisata ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan niat 
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kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka 
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
b. Koefisien regresi untuk variabel kuliner wisata sebesar 0,262 dan bertanda 
positif  artinya jika variabel kuliner wisata ditingkatkan sedangkan 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan niat kunjung 
kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
c. Koefisien regresi untuk variabel kepuasan wisatawan sebesar 0,202 dan 
bertanda positif artinya jika variabel kepuasan wisatawan ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan niat 
kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka 
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
3. Uji t 
Pengujian parsial  atau  uji ketepatan parameter penduga (Estimate)  
digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  Uji parsial digunakan untuk menguji apakah jawaban pertanyaan 
hipotesis itu benar. Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan  
variabel terikat.  
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Tabel 4.13 
Hasil Uji t 
Coefficientsa
3,492 1,989 1,755 ,082
,227 ,055 ,346 4,151 ,000
,262 ,067 ,320 3,888 ,000
,202 ,064 ,252 3,158 ,002
(Constant)
Daya_Tarik
Kuliner_wisata
Kepuasan
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coef f icients
Beta
Standardized
Coef f icients
t Sig.
Dependent  Variable: Niat_Mengunjungia. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan bahwa : 
a. Dari perhitungan uji partial (uji t) daya tarik wisata terhadap niat 
kunjung kembali dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 
0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan daya tarik wisata terhadap niat kunjung kembali pada 
obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal. 
b. Dari perhitungan uji partial (uji t) kuliner wisata terhadap keputusan 
pembelian ulang dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 
0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kuliner wisata terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar 
Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
c. Dari perhitungan uji partial (uji t) kepuasan wisatawan terhadap 
keputusan pembelian ulang dengan menggunakan SPSS diperoleh 
nilai sig = 0,002 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat kunjung kembali pada 
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obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal. 
 
4. Uji F 
Uji signifikansi koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan 
tujuan untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen. 
 Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVAb
413,805 3 137,935 38,503 ,000a
343,913 96 3,582
757,718 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepuasan, Kuliner_wisata, Daya_Tarika. 
Dependent Variable: Niat_Mengunjungib. 
 
 
Dari perhitungan uji simultan (uji F) daya tarik wisata, kuliner wisata, 
dan kepuasan wisatawan terhadap keputusan pembelian ulang dengan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh daya tarik wisata, kuliner wisata, 
dan kepuasan wisatawan secara bersama-sama terhadap niat kunjung 
kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) daya tarik wisata, kuliner 
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wisata, dan kepuasan wisatawan secara bersama-sama terhadap niat 
kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka 
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Adapun hasil analisis koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary
,739a ,546 ,532 1,89273
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Kepuasan, Kuliner_wisata,
Daya_Tarik
a. 
 
 
Besarnya pengaruh dari daya tarik wisata, kuliner wisata, dan 
kepuasan wisatawan secara bersama-sama terhadap niat kunjung kembali 
pada obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal adalah sebesar 54,6% dan selebihnya yaitu sebesar 
45,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Niat Kunjung Kembali 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh daya 
tarik wisata terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar 
Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05. 
Daya tarik wisata merupakan fokus utama penggerak pariwisata di 
sebuah destinasi. Daya tarik wisata sebagai penggerak utama untuk 
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mengunjungi suatu tempat. Setiap entitas bisnis harus menciptakan strategi 
yang akan membantu menunjang, meningkatkan dan mempertahankan 
posisi produk tersebut dalam pasar sasarannya. Sebelum melakukan 
perjalanan wisata, seorang pengunjung terlebih dahulu melakukan sebuah 
proses mental untuk sampai pada keputusan, menyangkut kapan akan 
melakukan perjalanan, berapa lama, ke mana, dengan cara bagaimana, dan 
seterusnya. Proses pengambilan keputusan ini sangat penting bagi 
pembangunan pariwisata terkait dengan berbagai fakta yang 
mempengaruhi keputusan berkunjung ke suatu destinasi wisata. 
Daerah tujuan wisata dalam menarik wisatawan hendaknya memiliki 
daya tarik baik daya tarik berupa alam maupun masyarakat dan 
budayanya, produk industri pariwisata yang terdiri dari macam-macam 
unsur yang merupakan satu paket tidak terpisahkan itu membentuk produk 
yaitu atraksi atau daya tarik yang merupakan segala bentuk yang unik pada 
daerah tertentu yang menjadi daya tarik orang-orang untuk berkunjung 
kembali ke daerah tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Nyoman Ayu Wiratini M (2018) dan Nuraeni (2014) yang membuktikan 
bahwa daya Tarik wisata berpengaruh terhadap niat kunjung kembali. 
 
2. Pengaruh Kuliner Wisata Terhadap Niat Kunjung Kembali 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
kuliner wisata terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar 
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Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05. 
Pelayanan makanan dan minuman khas Tegal didukung pula dengan 
adanya nuansa tradisional Tegal, pelayan memakai pakaian tradisional 
yakni pakaian tradisional dengan kebaya dan kain jarik yang digunakan 
untuk menutup tubuh bagian bawah. Keaslian umumnya sering dicari oleh 
wisatawan, dengan berbagai latar belakang dan tujuan. Pelayanan makan 
dan minum yang otentik di tempat wisata menjadi faktor wisatawan 
menjadikan tempat tersebut sebagai tujuan wisata kulinernya. Faktor ini 
didukung dengan karakteristik makanan, karakteristik minuman dan 
karakteristik pelayanan. Cita rasa makanan yang ditawarkan, harga 
makanan dan minuman di pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal merupakan salah satu faktor yang menjadi 
bahan pertimbangan pengunjung ketika memutuskan untuk mengkonsumsi 
makanan di tempat wisata  tersebut dan menjadi penentu wisatawan untuk 
berkunjung kembali ke pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal. 
 
3. Pengaruh Kepuasan Wisatawan Terhadap Niat Niat Kunjung Kembali 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
kepuasan wisatawan terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata 
pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
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Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < α sebesar 0,05. 
Kepuasan wisatawan merupakan kunci yang penting untuk dapat 
mempertahankan wisatawan, maka tanpa adanya kepuasan wisatawan 
maka obyek wisata akan kesulitan untuk bertahan dalam menghadapi 
persaingan yang kompetitif. Kepuasan wisatawan memiliki peran penting 
menciptakan niat untuk berkunjung kembali. Dalam pasar yang tingkat 
persaingannya tinggi, pengelola obyek wisaya harus bersaing untuk 
memberikan kepuasan kepada pengunjungnya agar pengunjung 
mempunyai kesetiaan yang tinggi terhadap jasa yang ditawarkan 
perusahaan. Bila kepuasan yang dirasakan pengunjung kecil maka semakin 
kecil juga niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dan dapat berdampak 
pada pengunjung berpindah ke obyek wisata lain. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Nyoman Ayu Wiratini M (2018) dan Sultan (2012) yang membuktikan bahwa 
kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat kunjung kembali. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh daya tarik wisata 
terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dibuktikan dengan hasil 
analisis regresi dengan nilai siugnifikansi sebesar 0,000 < 0.05. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuliner wisata 
terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dibuktikan dengan hasil 
analisis regresi dengan nilai siugnifikansi sebesar 0,000 < 0.05. 
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepuasan 
wisatawan terhadap niat kunjung kembali pada obyek wisata pasar 
Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal 
dibuktikan dengan hasil analisis regresi dengan nilai siugnifikansi sebesar 
0,002 < 0.05. 
 
B. Saran 
1. Pengelola  obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal meningkatkan daya tarik wisata di obyek 
wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
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Tegal misalnya dengan menambah atraksi  buatan seperti taman-taman, 
wahana bermain serta menampilkan atraksi budaya misalnya tari-tarian 
atau kesenian rakyat lainnya.  
2. Pengelola obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal sebaiknya meningkatkan kuliner wisata dengan 
menambah jumlah dan jenis kuliner yang dijual. 
3. Pengelola obyek wisata pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan 
Bumijawa Kabupaten Tegal sebaiknya meningkatkan keputusan warga 
masyarakat untuk mengunjungi  obyek wisata pasar Slumpring Desa 
Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dengan cara 
memperbaiki infrastruktur dan fasilitas umum untuk mengantisipasi 
lonjakan pengunjung ketika liburan. 
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Lampiran 1 
 
Kuesioner Penelitian 
 
Kepada : 
Yth. Bapak/Ibu Pengunjung obyek wisata pasar Slumpring  
Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Di Kabupaten Tegal  
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyelesaian Studi Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Program Studi Manajemen, Universitas Pancasakti Tegal, Kami bermaksud 
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Daya Tarik Wisata, 
Kuliner Wisata, Dan Kepuasan Wisatawan Terhadap Niat Kunjung Kembali 
Pada Obyek Wisata Pasar Slumpring Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa 
Kabupaten Tegal.”  
Penelitian ini menggunakan Kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data 
yang utama. Oleh karena itu, kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan 
menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner penelitian ini secara 
lengkap dan jujur.  
Jawaban dari kuesioner ini tidak ada yang salah, sehingga apapun jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan adalah benar. Jawaban atas kuesioner ini semata-mata 
ditujukan untuk kepentingan penelitian dan bukan untuk maksud lain.  
Demikian permohonan kami, atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami 
ucapkan terima kasih.  
 
 Tegal,   November 2019 
   
Malikhatun  
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Identitas Responden 
1. Umur  :      
a.   17  - 20  Tahun             b.   21 – 30 Tahun  
c. 31 – 40 tahun    d.    Di atas 41 tahun  
 
2. Jenis Kelamin : 
a.   Pria             b.   Wanita 
 
3. Pekerjaan : 
a.   Pelajar / Mahasiswa             b.   PNS 
c.   Pegawai  Swasta          d. TNI/Polri 
e.   Wiraswasta 
 
 
Petunjuk Pengisian 
Pada pernyataan berikut, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check list ( 
√ ) atau tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang telah tersedia.  Ada lima 
alternatif jawaban yang tersedia, yaitu : 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Netral   (N) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Variabel  Niat Mengunjungi Ulang 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mencari informasi mengenai Obyek 
Wisata Pasar Slumpring dari iklan dan 
social media 
     
2 Saya mencari informasi mengenai Obyek 
Wisata Pasar Slumpring dari teman-teman 
     
3 Saya mencari informasi mengenai 
keunggulan dari obyek wisata yang saya 
akan saya kunjungi 
     
4 Saya mencari informasi mengenai sifat-
sifat positif  dari obyek wisata yang saya 
akan saya kunjungi 
     
5 Saya berniat mengunjungi kembali obyek 
wisata yang saya akan saya kunjungi 
     
6 Saya berniat mencoba variasi kuliner 
lainnya yang ditawarkan obyek wisata 
Pasar Slumpring 
     
7 Saya lebih memilih obyek wisata Pasar 
Slumpring dari pada obyek wisata lain  
yang sejenis 
     
8 Saya menyukai suasana di obyek wisata 
Pasar Slumpring dari pada suasana di 
obyek wisata lain yang pernah Saya 
kunjungi. 
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Variabel  Daya Tarik Wisata  
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
daya tarik atraksi alam yang menarik 
     
2 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
daya tarik atraksi buatan (taman) yang 
menarik 
     
3. Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
daya tarik sosial (atraksi tari-tarian) yang 
menarik 
     
4 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
akomodasi yaitu jalan menuju obyek 
wisata yang baik. 
     
5 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
fasilitas umum seperti mushola dan toilet 
     
6 Infrastruktur menuju Obyek wisata Pasar 
Slumpring dalam kondisi baik 
     
7 Obyek wisata Pasar Slumpring mudah 
dijangkau dengan sarana transportasi 
umum 
     
8 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
citra yang baik di masyarakat 
     
9 Obyek wisata Pasar Slumpring sesuai 
dengan harapan saya 
     
10 Harga tiket masuk Obyek wisata Pasar 
Slumpring sangat terjangkau 
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Variabel  Kuliner Wisata 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
tanggung jawab sosial dengan memelihara 
kekayaan kuliner yang menjadi khas 
Kabupaten Tegal 
     
2 Obyek wisata Pasar Slumpring dapat 
dipercaya sebagai destinasi wisata alam 
dengan kuliner yang beraneka ragam. 
     
3. Obyek wisata Pasar Slumpring sudah 
dikenal oleh masyarakat. 
     
4. Obyek wisata Pasar Slumpring memiliki 
kuliner dengan reputasi yang baik dimata 
masyarakat. 
     
5. Penjual kuliner di   Obyek wisata Pasar 
Slumpring bersikap ramah kepada 
pengunjung. 
     
6. Penjual kuliner dObyek wisata Pasar 
Slumpring cepat merespon keluhan 
pengunjung. 
     
7. Penjual kuliner dObyek wisata Pasar 
Slumpring cepat tanggap terhadap 
permintaan atau respon pengunjung. 
     
8. Penjual kuliner di Obyek wisata Pasar 
Slumpring ingin  melestarikan kuliner 
khas daerah 
     
9. Penjual kuliner di obyek wisata Pasa0r0 
Slumpring memiliki moto untuk melayani 
pengunjung dengan ramah. 
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Variabel  Kepuasan Pelanggan 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya merasa puas akan semua pelayanan 
yang diberikan oleh pada saat 
mengunjungi obyek wisata Pasar 
Slumpring  
     
2 Saya merasa puas akan pelayanan yang 
diberikan oleh penjual kuliner di obyek 
wisata Pasar Slumpring 
     
3. Pelayanan yang diberikan oleh pengelola 
obyek wisata Pasar Slumpring lebih cepat 
daripada di obyek wisata lain. 
     
4. Pelayanan yang diberikan oleh pengelola 
obyek wisata Pasar Slumpring lebih cepat 
daripada di obyek wisaya lain. 
     
5. Waktu pelayanan yang dijanjikan oleh 
pengelola obyek wisata Pasar Slumpring  
sesuai dengan harapan. 
     
6. Pelayanan yang diberikan di obyek wisata 
Pasar Slumpring sesuai harapan 
     
7. Saya merasa puas telah berkunjung ke 
obyek wisata Pasar Slumpring 
     
8. Saya merekomendasikan kepada anggota 
keluarga agar mengunjungi obyek wisata 
Pasar Slumpring 
     
9. Saya merekomendasikan kepada teman 
dan tetangga agar mengunjungi obyek 
wisata Pasar Slumpring 
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Lampiran 2 
Data Validitas Daya Tarik Wisata 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 30 
2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 33 
3 3 2 5 3 2 3 2 4 4 4 32 
4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 43 
5 3 2 3 3 3 3 2 4 5 4 32 
6 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 37 
7 2 3 5 4 2 2 3 4 4 4 33 
8 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
9 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
12 4 4 3 2 4 4 4 5 1 3 34 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 
15 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 35 
16 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
18 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 39 
20 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 43 
21 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 40 
22 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 
23 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 43 
24 5 4 3 4 3 4 4 3 2 3 35 
25 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 40 
26 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 44 
27 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 41 
28 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 
29 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 26 
30 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
TOTAL 110 111 115 110 103 110 111 116 117 110 1113 
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Lampiran 3 
Data Validitas Kuliner Wisata 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 3 4 4 4 4 2 1 30 
2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 40 
3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
7 4 3 5 2 5 5 3 3 5 35 
8 4 5 2 4 3 2 4 3 5 32 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
10 5 4 4 4 5 5 4 2 3 36 
11 4 5 4 2 5 3 4 5 4 36 
12 5 4 4 4 5 5 5 2 3 37 
13 3 4 4 5 5 4 3 4 3 35 
14 3 4 3 4 3 3 3 2 5 30 
15 4 4 3 4 4 3 4 2 3 31 
16 4 5 5 5 5 2 4 3 3 36 
17 3 4 5 5 4 2 3 2 3 31 
18 4 3 5 4 4 3 4 5 3 35 
19 4 3 4 4 4 3 4 1 3 30 
20 3 4 3 4 4 4 3 4 5 34 
21 3 4 4 4 3 4 3 3 4 32 
22 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 
23 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 
24 3 3 2 5 5 5 3 3 3 32 
25 5 4 5 4 4 4 5 4 4 39 
26 3 4 4 4 4 5 3 4 4 35 
27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
28 3 1 3 4 3 3 3 2 3 25 
29 3 1 2 2 4 2 3 3 2 22 
30 3 4 4 4 4 3 3 3 4 32 
TOTAL 117 118 117 121 128 112 115 101 111 1040 
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Lampiran 4 
Data Validitas Kepuasan Pengunjung 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 8 
1 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 
2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 25 
3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 34 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 
6 4 3 5 2 5 5 4 3 5 36 
7 4 5 2 4 3 2 3 3 5 31 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
9 5 4 4 4 5 5 5 2 5 39 
10 4 5 4 2 5 3 4 5 5 37 
11 5 4 4 4 5 5 5 2 4 38 
12 3 4 4 5 5 4 3 4 5 37 
13 5 3 5 5 3 5 5 5 5 41 
14 4 3 3 3 3 4 4 4 3 31 
15 2 2 2 3 2 4 2 2 2 21 
16 3 4 4 4 3 4 3 3 3 31 
17 4 3 3 2 2 4 4 4 4 30 
18 5 4 5 4 3 4 5 4 4 38 
19 5 5 5 4 4 4 5 4 5 41 
20 4 3 3 4 3 4 3 5 2 31 
21 5 3 3 5 4 5 5 3 5 38 
22 4 4 5 4 4 5 4 4 3 37 
23 5 5 4 4 3 4 5 3 4 37 
24 5 4 4 5 3 5 5 4 3 38 
25 4 5 4 3 2 5 4 2 4 33 
26 4 4 4 4 5 4 4 3 2 34 
27 5 5 4 4 3 4 5 3 2 35 
28 3 5 4 5 2 5 3 3 3 33 
29 5 4 4 5 4 4 5 3 2 36 
30 3 2 3 4 4 3 3 3 2 27 
TOTAL 125 118 117 119 111 125 122 106 110 1053 
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Lampiran 5 
Data Validitas Niat Berkunjung Kembali 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 4 3 4 3 4 3 28 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
3 4 4 3 2 4 5 1 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
5 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
6 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
7 3 4 4 4 3 3 4 5 30 
8 4 4 4 4 4 3 5 5 33 
9 3 2 4 3 3 4 4 5 28 
10 4 4 4 4 4 3 5 4 32 
11 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
12 2 3 5 3 4 4 2 4 27 
13 2 4 4 4 4 3 4 4 29 
14 3 3 3 3 4 4 3 4 27 
15 2 2 3 2 3 3 2 5 22 
16 4 4 4 5 4 2 4 4 31 
17 2 4 5 4 2 2 4 2 25 
18 3 5 5 4 4 4 4 4 33 
19 2 5 5 4 5 4 5 5 35 
20 5 3 4 5 5 4 5 3 34 
21 4 3 3 4 3 4 5 3 29 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
24 4 4 4 5 5 4 3 4 33 
25 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
26 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
27 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
28 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
29 4 4 2 4 3 4 4 2 27 
30 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
TOTAL 106 117 120 116 116 111 120 120 926 
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Lampiran 6 
Data Penelitian Daya Tarik Wisata Sebelum Transformasi Menggunakan MSI 
RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 3 5 4 3 5 3 4 5 5 42 
2 4 3 3 5 4 4 3 3 4 5 38 
3 4 4 3 5 4 4 4 2 4 5 39 
4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 31 
5 4 5 3 5 5 4 5 4 3 3 41 
6 5 4 4 3 4 5 4 2 4 3 38 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
8 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 33 
9 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 39 
10 5 5 2 4 3 5 5 5 4 3 41 
11 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 43 
12 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 40 
13 5 4 4 4 4 5 4 5 3 3 41 
14 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 40 
15 4 3 2 2 3 4 3 4 5 3 33 
16 2 4 5 2 4 2 4 5 3 2 33 
17 5 3 4 4 5 5 3 3 4 3 39 
18 5 4 4 2 5 5 4 3 3 4 39 
19 4 4 3 2 2 4 4 5 5 5 38 
20 5 2 4 4 4 5 2 3 5 3 37 
21 5 4 2 2 5 5 4 4 2 4 37 
22 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 35 
23 5 2 2 3 4 5 2 4 5 5 37 
24 5 4 2 2 5 5 4 4 3 3 37 
25 4 4 2 4 5 4 4 3 3 4 37 
26 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 40 
27 4 5 4 3 3 4 5 3 4 3 38 
28 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 36 
29 5 4 4 2 3 5 4 4 3 3 37 
30 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 35 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
32 3 5 4 2 3 3 5 2 2 4 33 
33 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 30 
34 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 40 
35 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
36 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 34 
37 4 3 3 2 4 4 3 3 1 2 29 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
39 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 
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RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
40 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 41 
41 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 35 
42 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
43 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 33 
44 4 3 4 4 5 4 3 2 5 4 38 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
46 4 4 3 4 2 4 4 4 1 3 33 
47 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 32 
48 4 5 2 4 4 4 5 3 4 5 40 
49 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
50 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 37 
51 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
52 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 33 
53 4 5 2 4 4 4 5 3 4 5 40 
54 4 1 4 3 4 4 1 3 4 5 33 
55 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 35 
56 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 34 
57 2 5 5 4 4 2 5 2 5 5 39 
58 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 35 
59 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 30 
60 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
62 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 40 
63 4 2 2 3 2 4 2 3 3 4 29 
64 4 4 3 2 4 4 4 4 4 5 38 
65 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 26 
66 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 
67 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
68 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 33 
69 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
70 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 38 
71 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 30 
72 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 32 
73 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 32 
74 3 4 3 1 4 3 4 3 4 4 33 
75 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 36 
76 3 5 2 2 3 3 5 4 3 3 33 
77 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 38 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
79 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 33 
80 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 35 
81 3 4 2 1 4 3 4 4 3 3 31 
82 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 36 
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RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
83 3 4 2 2 3 3 4 3 3 1 28 
84 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 
85 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 33 
86 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 33 
87 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 34 
88 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 34 
89 4 2 3 4 3 4 2 4 3 2 31 
90 4 3 4 2 3 4 3 4 2 5 34 
91 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 34 
92 3 5 5 5 4 3 5 3 2 4 39 
93 3 5 3 2 3 3 5 3 4 4 35 
94 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 
95 4 5 4 3 4 4 5 3 3 2 37 
96 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 32 
97 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 
98 4 2 3 4 3 4 2 2 3 3 30 
99 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 31 
100 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
JUMLAH 382 367 336 325 357 382 367 349 349 366 3580 
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Lampiran 7 
 
Data Penelitian Kuliner Wisata Sebelum Transformasi Menggunakan MSI 
RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
3 4 4 2 5 4 4 4 4 3 34 
4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 2 4 4 4 4 4 2 4 2 30 
7 5 3 4 4 4 3 5 4 2 34 
8 2 3 4 4 4 4 2 4 3 30 
9 4 4 4 4 3 4 4 5 3 35 
10 4 4 3 3 5 3 4 4 4 34 
11 4 4 3 4 5 4 4 5 4 37 
12 4 3 2 3 4 4 4 4 5 33 
13 3 2 2 2 4 3 3 3 5 27 
14 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
15 4 3 3 3 4 3 4 4 3 31 
16 5 4 3 3 5 4 5 5 4 38 
17 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 
18 5 3 4 4 4 4 5 4 1 34 
19 2 4 4 4 3 4 2 4 2 29 
20 3 3 1 4 4 4 3 3 4 29 
21 3 3 4 4 4 4 3 4 4 33 
22 3 2 3 3 4 4 3 3 3 28 
23 4 4 2 4 4 4 4 4 2 32 
24 4 2 4 4 2 3 4 3 3 29 
25 3 3 4 5 4 3 3 5 2 32 
26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
27 3 4 4 4 1 4 3 3 4 30 
28 4 2 1 4 4 4 4 4 4 31 
29 4 3 1 4 4 4 4 4 1 29 
30 2 1 3 4 4 4 2 3 2 25 
31 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
32 2 2 2 4 3 4 2 3 3 25 
33 5 3 4 4 3 3 5 2 1 30 
34 5 4 5 3 5 4 5 4 4 39 
35 2 2 4 4 5 1 2 4 5 29 
102 
 
 
RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
36 4 5 5 4 4 3 4 4 3 36 
37 2 2 4 3 3 1 2 2 4 23 
38 5 5 4 4 2 3 5 5 4 37 
39 4 5 3 4 4 2 4 5 5 36 
40 4 2 3 3 4 5 4 5 5 35 
41 4 1 1 3 4 4 4 5 5 31 
42 5 3 4 3 4 4 5 5 4 37 
43 2 4 4 3 4 4 2 4 4 31 
44 3 4 4 4 3 5 3 4 4 34 
45 4 2 1 3 4 4 4 5 4 31 
46 4 1 1 4 4 3 4 2 3 26 
47 4 2 5 4 4 5 4 4 1 33 
48 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 
49 4 2 4 5 4 3 4 5 5 36 
50 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
51 3 1 4 3 4 3 3 4 5 30 
52 5 4 4 3 4 4 5 4 2 35 
53 4 1 4 4 4 4 4 5 1 31 
54 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 
55 5 1 4 3 3 4 5 4 1 30 
56 3 4 4 3 2 5 3 1 4 29 
57 4 4 5 4 4 4 4 5 3 37 
58 4 2 4 4 1 4 4 4 4 31 
59 3 2 5 5 2 4 3 4 4 32 
60 5 2 3 4 4 3 5 4 4 34 
61 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 
62 5 5 4 4 2 3 5 4 5 37 
63 2 1 3 4 4 4 2 3 1 24 
64 4 2 2 4 4 3 4 5 3 31 
65 3 1 4 4 1 4 3 4 1 25 
66 4 4 2 4 4 3 4 4 2 31 
67 4 1 3 5 2 2 4 5 2 28 
68 5 4 2 4 4 3 5 4 2 33 
69 5 5 3 4 4 4 5 4 3 37 
70 4 1 1 4 3 4 4 4 5 30 
71 4 1 1 4 4 3 4 3 3 27 
72 1 4 4 4 4 4 1 4 1 27 
73 5 1 2 4 4 3 5 4 3 31 
74 4 1 4 4 4 4 4 5 1 31 
75 5 4 2 4 1 3 5 4 4 32 
76 3 3 4 4 2 4 3 3 2 28 
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RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
77 4 3 4 3 4 3 4 4 3 32 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
79 4 4 4 4 4 4 4 3 2 33 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
81 3 4 1 4 3 4 3 4 3 29 
82 4 4 3 5 4 4 4 4 1 33 
83 4 2 4 4 4 3 4 5 4 34 
84 4 4 3 4 3 4 4 3 3 32 
85 2 4 2 4 4 4 2 4 5 31 
86 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 
87 4 4 1 4 4 4 4 3 3 31 
88 3 3 5 2 2 2 3 1 3 24 
89 3 3 2 3 4 3 3 5 5 31 
90 4 3 3 2 4 5 4 3 3 31 
91 3 4 4 2 5 4 3 4 4 33 
92 5 2 4 4 2 3 5 3 2 30 
93 5 3 4 2 1 4 5 4 3 31 
94 4 2 2 4 3 3 4 4 5 31 
95 2 2 3 2 5 4 2 5 3 28 
96 1 3 5 2 5 4 1 4 4 29 
97 2 5 3 4 4 4 2 3 4 31 
98 4 4 2 1 3 4 4 2 1 25 
99 3 3 1 1 3 3 3 3 4 24 
100 5 3 5 3 4 4 5 4 4 37 
JUMLAH 370 303 326 366 361 365 370 388 325 3174 
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Lampiran 8 
 
Data Penelitian Kepuasan Wisatawan Sebelum Transformasi Menggunakan MSI 
RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
2 3 4 5 4 4 4 3 4 5 36 
3 3 4 4 4 4 1 3 3 5 31 
4 4 4 3 5 4 2 4 3 4 33 
5 3 5 2 4 4 3 3 3 5 32 
6 5 4 4 4 3 4 5 4 4 37 
7 4 5 4 1 4 4 4 4 5 35 
8 5 4 4 3 3 4 5 3 4 35 
9 4 3 1 4 4 4 4 5 5 34 
10 5 5 2 2 3 2 5 5 3 32 
11 4 5 5 3 5 4 4 4 4 38 
12 5 4 4 4 2 3 5 4 5 36 
13 4 4 3 5 3 4 4 3 5 35 
14 4 5 5 3 4 3 4 4 5 37 
15 5 5 2 4 4 4 5 2 4 35 
16 5 5 2 5 2 4 5 2 5 35 
17 4 4 1 5 4 2 4 4 4 32 
18 5 4 3 4 3 3 5 4 3 34 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
20 5 3 4 5 4 5 5 2 5 38 
21 5 5 2 2 4 3 5 3 4 33 
22 5 4 1 4 2 1 5 4 4 30 
23 4 4 1 5 4 5 4 2 5 34 
24 4 3 3 4 3 4 4 2 5 32 
25 4 3 1 5 4 3 4 4 4 32 
26 4 5 2 2 2 4 4 4 4 31 
27 4 3 2 4 4 4 4 4 4 33 
28 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 
29 4 5 4 4 4 4 4 3 3 35 
30 5 4 4 5 4 4 5 3 2 36 
31 4 4 2 5 4 4 4 4 4 35 
32 4 5 2 5 2 2 4 4 4 32 
33 2 4 4 4 4 4 2 3 5 32 
34 4 5 4 4 3 5 4 3 4 36 
35 3 3 2 4 1 4 3 3 3 26 
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RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
36 2 4 4 4 3 4 2 4 3 30 
37 2 4 4 2 3 3 2 2 2 24 
38 1 4 4 4 4 3 1 4 4 29 
39 2 4 4 4 4 4 2 5 5 34 
40 3 4 4 4 4 5 3 4 4 35 
41 4 2 4 4 4 4 4 5 5 36 
42 4 5 4 5 3 4 4 4 4 37 
43 5 4 4 5 3 4 5 4 4 38 
44 4 5 2 5 3 3 4 4 5 35 
45 4 4 1 4 4 4 4 3 3 31 
46 2 4 2 2 2 3 2 4 5 26 
47 4 2 4 4 4 5 4 3 4 34 
48 2 3 4 4 4 4 2 4 4 31 
49 2 4 3 5 3 3 2 4 4 30 
50 4 4 3 4 1 5 4 4 5 34 
51 2 4 4 5 2 5 2 3 5 32 
52 4 5 4 4 4 3 4 3 5 36 
53 4 5 4 4 4 5 4 3 4 37 
54 4 1 4 3 5 4 4 3 5 33 
55 4 4 2 4 4 4 4 3 4 33 
56 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
57 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
58 5 3 4 4 4 4 5 4 5 38 
59 3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 
60 2 2 4 4 2 4 2 4 5 29 
61 3 3 4 4 4 4 3 4 5 34 
62 5 4 2 4 4 4 5 5 5 38 
63 3 3 4 3 4 3 3 2 2 27 
64 3 3 4 3 3 4 3 4 5 32 
65 3 2 3 4 2 4 3 2 2 25 
66 3 3 3 3 2 4 3 5 2 28 
67 3 3 3 4 1 4 3 4 1 26 
68 4 2 4 4 4 2 4 4 4 32 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
71 3 3 4 4 3 4 3 2 4 30 
72 3 3 3 3 4 4 3 3 2 28 
73 3 5 2 3 2 3 3 3 3 27 
74 3 1 4 3 4 4 3 4 3 29 
75 2 2 3 1 4 4 2 4 4 26 
76 3 3 3 3 3 4 3 4 2 28 
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RESPONDEN 
Item Pernyataan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
77 3 3 4 4 4 3 3 3 4 31 
78 2 3 4 4 2 4 2 4 3 28 
79 3 3 4 4 4 5 3 2 4 32 
80 4 3 3 4 4 3 4 5 2 32 
81 3 3 4 4 4 3 3 4 3 31 
82 2 2 4 4 4 3 2 4 4 29 
83 4 3 4 2 3 3 4 3 3 29 
84 4 2 4 4 4 3 4 4 4 33 
85 4 3 3 3 4 4 4 4 3 32 
86 5 3 3 4 4 4 5 4 3 35 
87 3 4 3 4 4 5 3 5 3 34 
88 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
90 4 4 3 4 4 2 4 2 3 30 
91 4 4 4 4 2 4 4 4 3 33 
92 2 4 4 2 4 4 2 4 4 30 
93 4 4 4 4 4 4 4 5 3 36 
94 4 4 4 2 4 4 4 4 1 31 
95 4 4 4 3 4 4 4 3 2 32 
96 3 4 4 4 4 4 3 4 2 32 
97 2 4 3 4 4 3 2 4 2 28 
98 2 4 4 2 3 3 2 3 1 24 
99 4 4 3 3 3 2 4 4 3 30 
100 4 5 4 4 4 4 4 4 2 35 
JUMLAH 359 371 332 377 347 368 359 362 372 3247 
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Lampiran 9 
 
Data Penelitian Niat Kunjung Kembali Sebelum Transformasi Menggunakan MSI 
RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
2 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
3 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
4 3 4 4 2 4 4 3 4 28 
5 4 4 3 4 3 4 5 4 31 
6 4 3 3 3 3 5 4 4 29 
7 4 4 3 4 4 4 5 3 31 
8 3 4 4 1 4 2 4 3 25 
9 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
10 4 4 4 1 3 4 3 4 27 
11 4 3 4 4 4 4 5 5 33 
12 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
13 4 4 3 4 4 4 5 4 32 
14 4 3 4 3 4 5 5 5 33 
15 4 1 3 3 3 4 5 3 26 
16 4 2 3 3 3 5 2 4 26 
17 4 3 4 3 4 3 4 2 27 
18 4 2 4 1 4 3 4 3 25 
19 4 4 4 2 4 3 5 4 30 
20 4 4 2 4 3 4 4 2 27 
21 4 4 2 5 3 3 2 3 26 
22 4 4 3 2 3 3 3 2 24 
23 4 4 3 1 4 3 4 5 28 
24 4 4 4 1 2 3 3 4 25 
25 4 1 3 1 4 4 3 4 24 
26 4 3 4 3 4 2 5 4 29 
27 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
28 4 4 4 1 3 3 5 4 28 
29 4 2 4 2 4 3 3 4 26 
30 4 3 3 1 3 4 4 4 26 
31 3 2 4 4 4 4 3 5 29 
32 4 4 1 1 3 3 4 4 24 
33 4 4 4 1 4 1 2 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
35 4 4 3 1 2 4 3 4 25 
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RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
36 3 4 4 1 5 3 4 4 28 
37 2 5 2 1 4 2 1 2 19 
38 4 4 3 3 4 4 4 5 31 
39 3 3 3 4 3 5 5 5 31 
40 3 3 5 5 4 4 4 4 32 
41 3 3 3 4 4 5 4 2 28 
42 3 4 4 1 4 4 5 3 28 
43 4 4 4 2 3 3 4 4 28 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 3 4 4 4 2 3 4 4 28 
46 4 2 3 4 3 1 3 4 24 
47 4 2 3 1 4 4 3 4 25 
48 4 4 4 1 4 4 4 4 29 
49 3 3 4 1 5 4 4 4 28 
50 4 4 3 2 4 1 5 5 28 
51 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
52 5 4 4 2 3 4 4 4 30 
53 4 4 2 2 3 2 4 4 25 
54 4 4 4 4 4 1 3 4 28 
55 4 4 3 3 3 3 5 4 29 
56 4 1 2 4 4 4 3 5 27 
57 3 5 2 4 4 5 5 5 33 
58 5 4 2 3 2 3 5 4 28 
59 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
60 3 3 3 1 4 3 5 4 26 
61 5 1 2 2 5 5 5 5 30 
62 3 4 5 4 4 3 2 5 30 
63 3 3 3 3 1 1 4 4 22 
64 5 3 4 5 2 2 2 5 28 
65 4 3 1 2 2 3 2 4 21 
66 4 3 3 3 3 3 5 5 29 
67 4 5 2 3 4 1 3 2 24 
68 3 2 5 2 5 1 5 5 28 
69 4 4 3 4 4 3 5 4 31 
70 3 4 3 4 4 3 3 5 29 
71 3 2 3 3 2 2 4 3 22 
72 4 3 3 1 4 3 3 4 25 
73 4 3 1 1 3 4 3 4 23 
74 4 3 2 4 4 1 3 3 24 
75 2 4 5 1 5 3 2 5 27 
76 5 2 5 2 1 4 3 4 26 
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RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
77 4 4 4 1 4 5 4 3 29 
78 4 2 2 1 5 3 4 4 25 
79 4 3 4 3 4 2 4 4 28 
80 4 2 3 3 4 3 3 4 26 
81 3 1 3 4 4 4 3 5 27 
82 5 4 2 4 4 3 3 3 28 
83 4 3 3 4 1 2 2 3 22 
84 4 3 3 1 4 4 5 4 28 
85 4 4 5 2 2 2 3 4 26 
86 2 4 4 1 4 4 3 4 26 
87 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
88 4 4 3 4 3 2 4 3 27 
89 4 5 5 3 2 2 3 4 28 
90 4 4 1 1 4 4 4 4 26 
91 3 5 4 4 3 3 1 4 27 
92 1 3 4 4 3 2 4 4 25 
93 1 4 4 4 3 3 3 4 26 
94 5 3 4 4 2 4 5 4 31 
95 3 5 5 4 5 3 1 4 30 
96 4 4 3 4 4 3 4 1 27 
97 4 4 4 1 4 3 3 4 27 
98 4 1 1 1 5 3 1 5 21 
99 3 2 2 4 1 2 4 3 21 
100 4 3 4 4 4 4 4 5 32 
JUMLAH 374 337 330 273 349 325 367 389 2744 
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Lampiran 10 
Data Penelitian Daya Tarik Wisata Sesudah Transformasi Menggunakan MSI 
RESP 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4,858 2,870 5,583 4,086 2,011 4,858 2,870 3,288 5,048 5,093 40,565 
2 3,478 2,870 3,269 5,406 3,171 3,478 2,870 2,113 3,887 5,093 35,634 
3 3,478 3,973 3,269 5,406 3,171 3,478 3,973 1,000 3,887 5,093 36,729 
4 1,000 2,870 4,281 3,150 3,171 1,000 2,870 2,113 3,887 2,996 27,337 
5 3,478 5,332 3,269 5,406 4,628 3,478 5,332 3,288 2,906 2,996 40,114 
6 4,858 3,973 4,281 3,150 3,171 4,858 3,973 1,000 3,887 2,996 36,147 
7 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 2,996 36,612 
8 3,478 2,870 3,269 3,150 1,000 3,478 2,870 3,288 2,906 3,959 30,267 
9 4,858 2,870 4,281 4,086 3,171 4,858 2,870 2,113 3,887 3,959 36,951 
10 4,858 5,332 2,332 4,086 2,011 4,858 5,332 4,695 3,887 2,996 40,386 
11 4,858 3,973 4,281 5,406 3,171 4,858 3,973 3,288 5,048 2,996 41,853 
12 3,478 3,973 3,269 4,086 2,011 3,478 3,973 4,695 3,887 5,093 37,943 
13 4,858 3,973 4,281 4,086 3,171 4,858 3,973 4,695 2,906 2,996 39,798 
14 3,478 3,973 5,583 4,086 2,011 3,478 3,973 3,288 5,048 2,996 37,915 
15 3,478 2,870 2,332 2,292 2,011 3,478 2,870 3,288 5,048 2,996 30,663 
16 1,000 3,973 5,583 2,292 3,171 1,000 3,973 4,695 2,906 2,051 30,646 
17 4,858 2,870 4,281 4,086 4,628 4,858 2,870 2,113 3,887 2,996 37,445 
18 4,858 3,973 4,281 2,292 4,628 4,858 3,973 2,113 2,906 3,959 37,840 
19 3,478 3,973 3,269 2,292 1,000 3,478 3,973 4,695 5,048 5,093 36,300 
20 4,858 2,011 4,281 4,086 3,171 4,858 2,011 2,113 5,048 2,996 35,433 
21 4,858 3,973 2,332 2,292 4,628 4,858 3,973 3,288 2,000 3,959 36,161 
22 3,478 3,973 4,281 2,292 2,011 3,478 3,973 3,288 2,906 2,996 32,677 
23 4,858 2,011 2,332 3,150 3,171 4,858 2,011 3,288 5,048 5,093 35,821 
24 4,858 3,973 2,332 2,292 4,628 4,858 3,973 3,288 2,906 2,996 36,105 
25 3,478 3,973 2,332 4,086 4,628 3,478 3,973 2,113 2,906 3,959 34,926 
26 4,858 3,973 2,332 4,086 3,171 4,858 3,973 3,288 3,887 3,959 38,385 
27 3,478 5,332 4,281 3,150 2,011 3,478 5,332 2,113 3,887 2,996 36,057 
28 3,478 2,870 3,269 2,292 3,171 3,478 2,870 3,288 3,887 5,093 33,696 
29 4,858 3,973 4,281 2,292 2,011 4,858 3,973 3,288 2,906 2,996 35,437 
30 3,478 3,973 4,281 2,292 1,000 3,478 3,973 3,288 2,906 3,959 32,629 
31 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 2,996 36,612 
32 2,213 5,332 4,281 2,292 2,011 2,213 5,332 1,000 2,000 3,959 30,633 
33 2,213 2,870 4,281 3,150 1,000 2,213 2,870 2,113 2,906 2,996 26,611 
34 3,478 3,973 4,281 3,150 2,011 3,478 3,973 3,288 5,048 5,093 37,774 
35 3,478 3,973 3,269 3,150 3,171 3,478 3,973 3,288 2,906 3,959 34,646 
36 2,213 2,870 4,281 4,086 2,011 2,213 2,870 2,113 3,887 3,959 30,501 
37 3,478 2,870 3,269 2,292 3,171 3,478 2,870 2,113 1,000 2,051 26,592 
38 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 5,093 38,709 
39 3,478 3,973 4,281 3,150 3,171 3,478 3,973 3,288 5,048 5,093 38,934 
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RESP 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
40 3,478 3,973 5,583 5,406 3,171 3,478 3,973 1,000 3,887 5,093 39,044 
41 3,478 3,973 3,269 3,150 3,171 3,478 3,973 3,288 2,906 2,051 32,738 
42 3,478 3,973 4,281 3,150 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 3,959 36,638 
43 2,213 3,973 2,332 2,292 3,171 2,213 3,973 2,113 3,887 3,959 30,126 
44 3,478 2,870 4,281 4,086 4,628 3,478 2,870 1,000 5,048 3,959 35,697 
45 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 2,000 3,959 35,687 
46 3,478 3,973 3,269 4,086 1,000 3,478 3,973 3,288 1,000 2,996 30,542 
47 3,478 2,870 1,000 3,150 2,011 3,478 2,870 3,288 2,906 3,959 29,009 
48 3,478 5,332 2,332 4,086 3,171 3,478 5,332 2,113 3,887 5,093 38,302 
49 3,478 3,973 4,281 2,292 2,011 3,478 3,973 3,288 3,887 3,959 34,620 
50 3,478 3,973 4,281 2,292 3,171 3,478 3,973 3,288 2,906 3,959 34,800 
51 3,478 3,973 3,269 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 5,048 3,959 37,724 
52 2,213 2,011 4,281 4,086 3,171 2,213 2,011 3,288 3,887 2,996 30,158 
53 3,478 5,332 2,332 4,086 3,171 3,478 5,332 2,113 3,887 5,093 38,302 
54 3,478 1,000 4,281 3,150 3,171 3,478 1,000 2,113 3,887 5,093 30,651 
55 3,478 2,870 4,281 3,150 3,171 3,478 2,870 2,113 3,887 2,996 32,293 
56 3,478 3,973 3,269 4,086 2,011 3,478 3,973 2,113 2,906 2,051 31,338 
57 1,000 5,332 5,583 4,086 3,171 1,000 5,332 1,000 5,048 5,093 36,647 
58 3,478 2,011 3,269 4,086 3,171 3,478 2,011 3,288 3,887 3,959 32,638 
59 2,213 2,870 3,269 2,292 1,000 2,213 2,870 3,288 3,887 2,996 26,897 
60 3,478 5,332 4,281 4,086 3,171 3,478 5,332 3,288 3,887 3,959 40,292 
61 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 2,906 3,959 36,594 
62 3,478 2,870 3,269 4,086 3,171 3,478 2,870 4,695 5,048 5,093 38,058 
63 3,478 2,011 2,332 3,150 1,000 3,478 2,011 2,113 2,906 3,959 26,438 
64 3,478 3,973 3,269 2,292 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 5,093 35,903 
65 2,213 2,011 2,332 3,150 1,000 2,213 2,011 2,113 2,906 2,996 22,946 
66 2,213 3,973 3,269 4,086 2,011 2,213 3,973 2,113 2,906 3,959 30,716 
67 2,213 2,870 2,332 3,150 2,011 2,213 2,870 2,113 2,906 2,996 25,673 
68 2,213 3,973 2,332 3,150 3,171 2,213 3,973 1,000 3,887 3,959 29,871 
69 3,478 3,973 4,281 4,086 2,011 3,478 3,973 3,288 2,906 3,959 35,433 
70 3,478 2,870 4,281 3,150 3,171 3,478 2,870 3,288 3,887 5,093 35,566 
71 2,213 2,011 3,269 4,086 3,171 2,213 2,011 2,113 2,000 3,959 27,046 
72 3,478 2,870 2,332 3,150 3,171 3,478 2,870 2,113 2,000 3,959 29,420 
73 2,213 2,870 4,281 4,086 1,000 2,213 2,870 2,113 3,887 2,996 28,528 
74 2,213 3,973 3,269 1,000 3,171 2,213 3,973 2,113 3,887 3,959 29,771 
75 3,478 3,973 4,281 2,292 3,171 3,478 3,973 3,288 2,000 3,959 33,894 
76 2,213 5,332 2,332 2,292 2,011 2,213 5,332 3,288 2,906 2,996 30,916 
77 3,478 3,973 5,583 4,086 3,171 3,478 3,973 2,113 2,000 3,959 35,814 
78 3,478 3,973 4,281 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 3,959 37,574 
79 2,213 3,973 4,281 2,292 2,011 2,213 3,973 3,288 2,000 3,959 30,203 
80 3,478 3,973 4,281 3,150 1,000 3,478 3,973 3,288 2,000 3,959 32,580 
81 2,213 3,973 2,332 1,000 3,171 2,213 3,973 3,288 2,906 2,996 28,067 
82 2,213 3,973 4,281 4,086 3,171 2,213 3,973 2,113 2,906 3,959 32,889 
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RESP 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
83 2,213 3,973 2,332 2,292 2,011 2,213 3,973 2,113 2,906 1,000 25,027 
84 2,213 2,870 3,269 2,292 2,011 2,213 2,870 2,113 3,887 2,051 25,788 
85 2,213 3,973 4,281 4,086 2,011 2,213 3,973 2,113 2,000 2,996 29,859 
86 2,213 3,973 2,332 4,086 2,011 2,213 3,973 1,000 3,887 3,959 29,647 
87 3,478 3,973 3,269 2,292 1,000 3,478 3,973 3,288 3,887 2,996 31,634 
88 3,478 2,870 3,269 4,086 3,171 3,478 2,870 2,113 3,887 2,051 31,272 
89 3,478 2,011 3,269 4,086 2,011 3,478 2,011 3,288 2,906 2,051 28,590 
90 3,478 2,870 4,281 2,292 2,011 3,478 2,870 3,288 2,000 5,093 31,661 
91 2,213 3,973 3,269 4,086 3,171 2,213 3,973 2,113 2,000 3,959 30,970 
92 2,213 5,332 5,583 5,406 3,171 2,213 5,332 2,113 2,000 3,959 37,323 
93 2,213 5,332 3,269 2,292 2,011 2,213 5,332 2,113 3,887 3,959 32,620 
94 3,478 3,973 3,269 4,086 3,171 3,478 3,973 3,288 3,887 2,996 35,600 
95 3,478 5,332 4,281 3,150 3,171 3,478 5,332 2,113 2,906 2,051 35,293 
96 3,478 2,870 4,281 3,150 3,171 3,478 2,870 1,000 2,906 2,051 29,255 
97 2,213 3,973 3,269 3,150 3,171 2,213 3,973 3,288 2,906 3,959 32,116 
98 3,478 2,011 3,269 4,086 2,011 3,478 2,011 1,000 2,906 2,996 27,247 
99 2,213 3,973 3,269 3,150 3,171 2,213 3,973 1,000 2,906 2,051 27,920 
100 3,478 3,973 4,281 4,086 2,011 3,478 3,973 3,288 3,887 3,959 36,414 
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Lampiran 11 
Data Penelitian Kuliner Wisata Sesudah Transformasi Menggunakan MSI 
RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 4,257 33,805 
2 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 2,496 3,610 3,475 3,184 30,098 
3 3,610 3,367 1,801 5,406 3,356 3,839 3,610 3,475 2,368 30,832 
4 3,610 2,500 1,801 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 2,368 28,323 
5 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 3,184 31,441 
6 1,970 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 1,970 3,475 1,761 26,737 
7 4,849 2,500 3,235 3,764 3,356 2,496 4,849 3,475 1,761 30,286 
8 1,970 2,500 3,235 3,764 3,356 3,839 1,970 3,475 2,368 26,477 
9 3,610 3,367 3,235 3,764 2,248 3,839 3,610 4,767 2,368 30,808 
10 3,610 3,367 2,333 2,521 4,921 2,496 3,610 3,475 3,184 29,518 
11 3,610 3,367 2,333 3,764 4,921 3,839 3,610 4,767 3,184 33,395 
12 3,610 2,500 1,801 2,521 3,356 3,839 3,610 3,475 4,257 28,969 
13 2,686 1,874 1,801 1,793 3,356 2,496 2,686 2,395 4,257 23,344 
14 3,610 2,500 3,235 3,764 3,356 2,496 3,610 3,475 3,184 29,231 
15 3,610 2,500 2,333 2,521 3,356 2,496 3,610 3,475 2,368 26,270 
16 4,849 3,367 2,333 2,521 4,921 3,839 4,849 4,767 3,184 34,631 
17 3,610 2,500 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 2,395 2,368 28,677 
18 4,849 2,500 3,235 3,764 3,356 3,839 4,849 3,475 1,000 30,868 
19 1,970 3,367 3,235 3,764 2,248 3,839 1,970 3,475 1,761 25,629 
20 2,686 2,500 1,000 3,764 3,356 3,839 2,686 2,395 3,184 25,411 
21 2,686 2,500 3,235 3,764 3,356 3,839 2,686 3,475 3,184 28,726 
22 2,686 1,874 2,333 2,521 3,356 3,839 2,686 2,395 2,368 24,060 
23 3,610 3,367 1,801 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 1,761 28,583 
24 3,610 1,874 3,235 3,764 1,736 2,496 3,610 2,395 2,368 25,088 
25 2,686 2,500 3,235 5,406 3,356 2,496 2,686 4,767 1,761 28,894 
26 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 3,184 32,733 
27 2,686 3,367 3,235 3,764 1,000 3,839 2,686 2,395 3,184 26,157 
28 3,610 1,874 1,000 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 3,184 27,713 
29 3,610 2,500 1,000 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 1,000 26,154 
30 1,970 1,000 2,333 3,764 3,356 3,839 1,970 2,395 1,761 22,388 
31 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 3,184 32,733 
32 1,970 1,874 1,801 3,764 2,248 3,839 1,970 2,395 2,368 22,228 
33 4,849 2,500 3,235 3,764 2,248 2,496 4,849 1,653 1,000 26,595 
34 4,849 3,367 4,568 2,521 4,921 3,839 4,849 3,475 3,184 35,574 
35 1,970 1,874 3,235 3,764 4,921 1,000 1,970 3,475 4,257 26,466 
36 3,610 4,613 4,568 3,764 3,356 2,496 3,610 3,475 2,368 31,861 
37 1,970 1,874 3,235 2,521 2,248 1,000 1,970 1,653 3,184 19,656 
38 4,849 4,613 3,235 3,764 1,736 2,496 4,849 4,767 3,184 33,493 
39 3,610 4,613 2,333 3,764 3,356 1,597 3,610 4,767 4,257 31,907 
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RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
40 3,610 1,874 2,333 2,521 3,356 5,484 3,610 4,767 4,257 31,813 
41 3,610 1,000 1,000 2,521 3,356 3,839 3,610 4,767 4,257 27,960 
42 4,849 2,500 3,235 2,521 3,356 3,839 4,849 4,767 3,184 33,101 
43 1,970 3,367 3,235 2,521 3,356 3,839 1,970 3,475 3,184 26,917 
44 2,686 3,367 3,235 3,764 2,248 5,484 2,686 3,475 3,184 30,130 
45 3,610 1,874 1,000 2,521 3,356 3,839 3,610 4,767 3,184 27,762 
46 3,610 1,000 1,000 3,764 3,356 2,496 3,610 1,653 2,368 22,858 
47 3,610 1,874 4,568 3,764 3,356 5,484 3,610 3,475 1,000 30,742 
48 3,610 1,874 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 3,184 29,948 
49 3,610 1,874 3,235 5,406 3,356 2,496 3,610 4,767 4,257 32,612 
50 4,849 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 4,849 3,475 3,184 33,919 
51 2,686 1,000 3,235 2,521 3,356 2,496 2,686 3,475 4,257 25,714 
52 4,849 3,367 3,235 2,521 3,356 3,839 4,849 3,475 1,761 31,253 
53 3,610 1,000 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 1,000 28,181 
54 2,686 2,500 2,333 2,521 2,248 3,839 2,686 3,475 3,184 25,473 
55 4,849 1,000 3,235 2,521 2,248 3,839 4,849 3,475 1,000 27,017 
56 2,686 3,367 3,235 2,521 1,736 5,484 2,686 1,000 3,184 25,900 
57 3,610 3,367 4,568 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 2,368 33,249 
58 3,610 1,874 3,235 3,764 1,000 3,839 3,610 3,475 3,184 27,592 
59 2,686 1,874 4,568 5,406 1,736 3,839 2,686 3,475 3,184 29,455 
60 4,849 1,874 2,333 3,764 3,356 2,496 4,849 3,475 3,184 30,182 
61 2,686 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 2,686 2,395 3,184 28,513 
62 4,849 4,613 3,235 3,764 1,736 2,496 4,849 3,475 4,257 33,274 
63 1,970 1,000 2,333 3,764 3,356 3,839 1,970 2,395 1,000 21,627 
64 3,610 1,874 1,801 3,764 3,356 2,496 3,610 4,767 2,368 27,646 
65 2,686 1,000 3,235 3,764 1,000 3,839 2,686 3,475 1,000 22,686 
66 3,610 3,367 1,801 3,764 3,356 2,496 3,610 3,475 1,761 27,241 
67 3,610 1,000 2,333 5,406 1,736 1,597 3,610 4,767 1,761 25,820 
68 4,849 3,367 1,801 3,764 3,356 2,496 4,849 3,475 1,761 29,719 
69 4,849 4,613 2,333 3,764 3,356 3,839 4,849 3,475 2,368 33,447 
70 3,610 1,000 1,000 3,764 2,248 3,839 3,610 3,475 4,257 26,803 
71 3,610 1,000 1,000 3,764 3,356 2,496 3,610 2,395 2,368 23,600 
72 1,000 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 1,000 3,475 1,000 24,037 
73 4,849 1,000 1,801 3,764 3,356 2,496 4,849 3,475 2,368 27,959 
74 3,610 1,000 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 4,767 1,000 28,181 
75 4,849 3,367 1,801 3,764 1,000 2,496 4,849 3,475 3,184 28,785 
76 2,686 2,500 3,235 3,764 1,736 3,839 2,686 2,395 1,761 24,602 
77 3,610 2,500 3,235 2,521 3,356 2,496 3,610 3,475 2,368 27,172 
78 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 2,368 30,625 
79 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 2,395 1,761 28,938 
80 3,610 3,367 3,235 3,764 3,356 3,839 3,610 3,475 2,368 30,625 
81 2,686 3,367 1,000 3,764 2,248 3,839 2,686 3,475 2,368 25,434 
82 3,610 3,367 2,333 5,406 3,356 3,839 3,610 3,475 1,000 29,997 
115 
 
 
RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
83 3,610 1,874 3,235 3,764 3,356 2,496 3,610 4,767 3,184 29,897 
84 3,610 3,367 2,333 3,764 2,248 3,839 3,610 2,395 2,368 27,534 
85 1,970 3,367 1,801 3,764 3,356 3,839 1,970 3,475 4,257 27,798 
86 3,610 3,367 2,333 3,764 3,356 3,839 3,610 2,395 2,368 28,643 
87 3,610 3,367 1,000 3,764 3,356 3,839 3,610 2,395 2,368 27,309 
88 2,686 2,500 4,568 1,793 1,736 1,597 2,686 1,000 2,368 20,934 
89 2,686 2,500 1,801 2,521 3,356 2,496 2,686 4,767 4,257 27,070 
90 3,610 2,500 2,333 1,793 3,356 5,484 3,610 2,395 2,368 27,449 
91 2,686 3,367 3,235 1,793 4,921 3,839 2,686 3,475 3,184 29,187 
92 4,849 1,874 3,235 3,764 1,736 2,496 4,849 2,395 1,761 26,960 
93 4,849 2,500 3,235 1,793 1,000 3,839 4,849 3,475 2,368 27,908 
94 3,610 1,874 1,801 3,764 2,248 2,496 3,610 3,475 4,257 27,135 
95 1,970 1,874 2,333 1,793 4,921 3,839 1,970 4,767 2,368 25,834 
96 1,000 2,500 4,568 1,793 4,921 3,839 1,000 3,475 3,184 26,279 
97 1,970 4,613 2,333 3,764 3,356 3,839 1,970 2,395 3,184 27,424 
98 3,610 3,367 1,801 1,000 2,248 3,839 3,610 1,653 1,000 22,128 
99 2,686 2,500 1,000 1,000 2,248 2,496 2,686 2,395 3,184 20,195 
100 4,849 2,500 4,568 2,521 3,356 3,839 4,849 3,475 3,184 33,142 
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Lampiran 12 
 
Data Penelitian Kepuasan Wisatawan Sesudah Transformasi Menggunakan MSI 
RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5,186 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 5,186 3,091 3,398 35,190 
2 3,069 3,651 5,253 3,562 3,793 3,721 3,069 3,091 4,493 33,703 
3 3,069 3,651 3,601 3,562 3,793 1,000 3,069 1,980 4,493 28,219 
4 3,990 3,651 2,524 4,975 3,793 1,793 3,990 1,980 3,398 30,095 
5 3,069 4,879 1,858 3,562 3,793 2,555 3,069 1,980 4,493 29,259 
6 5,186 3,651 3,601 3,562 2,614 3,721 5,186 3,091 3,398 34,010 
7 3,990 4,879 3,601 1,000 3,793 3,721 3,990 3,091 4,493 32,559 
8 5,186 3,651 3,601 2,494 2,614 3,721 5,186 1,980 3,398 31,832 
9 3,990 2,641 1,000 3,562 3,793 3,721 3,990 4,464 4,493 31,656 
10 5,186 4,879 1,858 1,870 2,614 1,793 5,186 4,464 2,612 30,461 
11 3,990 4,879 5,253 2,494 5,689 3,721 3,990 3,091 3,398 36,506 
12 5,186 3,651 3,601 3,562 1,920 2,555 5,186 3,091 4,493 33,244 
13 3,990 3,651 2,524 4,975 2,614 3,721 3,990 1,980 4,493 31,939 
14 3,990 4,879 5,253 2,494 3,793 2,555 3,990 3,091 4,493 34,539 
15 5,186 4,879 1,858 3,562 3,793 3,721 5,186 1,000 3,398 32,584 
16 5,186 4,879 1,858 4,975 1,920 3,721 5,186 1,000 4,493 33,218 
17 3,990 3,651 1,000 4,975 3,793 1,793 3,990 3,091 3,398 29,682 
18 5,186 3,651 2,524 3,562 2,614 2,555 5,186 3,091 2,612 30,980 
19 3,990 3,651 2,524 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 3,398 31,721 
20 5,186 2,641 3,601 4,975 3,793 5,176 5,186 1,000 4,493 36,052 
21 5,186 4,879 1,858 1,870 3,793 2,555 5,186 1,980 3,398 30,706 
22 5,186 3,651 1,000 3,562 1,920 1,000 5,186 3,091 3,398 27,993 
23 3,990 3,651 1,000 4,975 3,793 5,176 3,990 1,000 4,493 32,069 
24 3,990 2,641 2,524 3,562 2,614 3,721 3,990 1,000 4,493 28,535 
25 3,990 2,641 1,000 4,975 3,793 2,555 3,990 3,091 3,398 29,435 
26 3,990 4,879 1,858 1,870 1,920 3,721 3,990 3,091 3,398 28,717 
27 3,990 2,641 1,858 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 3,398 30,046 
28 3,069 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,069 1,980 3,398 29,846 
29 3,990 4,879 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 1,980 2,612 32,129 
30 5,186 3,651 3,601 4,975 3,793 3,721 5,186 1,980 1,892 33,986 
31 3,990 3,651 1,858 4,975 3,793 3,721 3,990 3,091 3,398 32,469 
32 3,990 4,879 1,858 4,975 1,920 1,793 3,990 3,091 3,398 29,894 
33 2,221 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 2,221 1,980 4,493 29,243 
34 3,990 4,879 3,601 3,562 2,614 5,176 3,990 1,980 3,398 33,191 
35 3,069 2,641 1,858 3,562 1,000 3,721 3,069 1,980 2,612 23,513 
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RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
36 2,221 3,651 3,601 3,562 2,614 3,721 2,221 3,091 2,612 27,293 
37 2,221 3,651 3,601 1,870 2,614 2,555 2,221 1,000 1,892 21,625 
38 1,000 3,651 3,601 3,562 3,793 2,555 1,000 3,091 3,398 25,652 
39 2,221 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 2,221 4,464 4,493 31,727 
40 3,069 3,651 3,601 3,562 3,793 5,176 3,069 3,091 3,398 32,411 
41 3,990 1,832 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 4,464 4,493 33,448 
42 3,990 4,879 3,601 4,975 2,614 3,721 3,990 3,091 3,398 34,260 
43 5,186 3,651 3,601 4,975 2,614 3,721 5,186 3,091 3,398 35,424 
44 3,990 4,879 1,858 4,975 2,614 2,555 3,990 3,091 4,493 32,446 
45 3,990 3,651 1,000 3,562 3,793 3,721 3,990 1,980 2,612 28,300 
46 2,221 3,651 1,858 1,870 1,920 2,555 2,221 3,091 4,493 23,879 
47 3,990 1,832 3,601 3,562 3,793 5,176 3,990 1,980 3,398 31,324 
48 2,221 2,641 3,601 3,562 3,793 3,721 2,221 3,091 3,398 28,250 
49 2,221 3,651 2,524 4,975 2,614 2,555 2,221 3,091 3,398 27,250 
50 3,990 3,651 2,524 3,562 1,000 5,176 3,990 3,091 4,493 31,476 
51 2,221 3,651 3,601 4,975 1,920 5,176 2,221 1,980 4,493 30,238 
52 3,990 4,879 3,601 3,562 3,793 2,555 3,990 1,980 4,493 32,844 
53 3,990 4,879 3,601 3,562 3,793 5,176 3,990 1,980 3,398 34,371 
54 3,990 1,000 3,601 2,494 5,689 3,721 3,990 1,980 4,493 30,959 
55 3,990 3,651 1,858 3,562 3,793 3,721 3,990 1,980 3,398 29,945 
56 3,990 3,651 2,524 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 3,398 31,721 
57 3,990 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 4,464 4,493 35,266 
58 5,186 2,641 3,601 3,562 3,793 3,721 5,186 3,091 4,493 35,274 
59 3,069 3,651 2,524 3,562 3,793 3,721 3,069 1,980 2,612 27,982 
60 2,221 1,832 3,601 3,562 1,920 3,721 2,221 3,091 4,493 26,662 
61 3,069 2,641 3,601 3,562 3,793 3,721 3,069 3,091 4,493 31,041 
62 5,186 3,651 1,858 3,562 3,793 3,721 5,186 4,464 4,493 35,915 
63 3,069 2,641 3,601 2,494 3,793 2,555 3,069 1,000 1,892 24,116 
64 3,069 2,641 3,601 2,494 2,614 3,721 3,069 3,091 4,493 28,794 
65 3,069 1,832 2,524 3,562 1,920 3,721 3,069 1,000 1,892 22,590 
66 3,069 2,641 2,524 2,494 1,920 3,721 3,069 4,464 1,892 25,795 
67 3,069 2,641 2,524 3,562 1,000 3,721 3,069 3,091 1,000 23,677 
68 3,990 1,832 3,601 3,562 3,793 1,793 3,990 3,091 3,398 29,051 
69 3,990 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 3,398 32,798 
70 3,990 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 2,612 32,012 
71 3,069 2,641 3,601 3,562 2,614 3,721 3,069 1,000 3,398 26,677 
72 3,069 2,641 2,524 2,494 3,793 3,721 3,069 1,980 1,892 25,185 
73 3,069 4,879 1,858 2,494 1,920 2,555 3,069 1,980 2,612 24,437 
74 3,069 1,000 3,601 2,494 3,793 3,721 3,069 3,091 2,612 26,451 
75 2,221 1,832 2,524 1,000 3,793 3,721 2,221 3,091 3,398 23,801 
76 3,069 2,641 2,524 2,494 2,614 3,721 3,069 3,091 1,892 25,116 
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RESP. 
Item Pernyataan 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
77 3,069 2,641 3,601 3,562 3,793 2,555 3,069 1,980 3,398 27,671 
78 2,221 2,641 3,601 3,562 1,920 3,721 2,221 3,091 2,612 25,590 
79 3,069 2,641 3,601 3,562 3,793 5,176 3,069 1,000 3,398 29,311 
80 3,990 2,641 2,524 3,562 3,793 2,555 3,990 4,464 1,892 29,413 
81 3,069 2,641 3,601 3,562 3,793 2,555 3,069 3,091 2,612 27,994 
82 2,221 1,832 3,601 3,562 3,793 2,555 2,221 3,091 3,398 26,275 
83 3,990 2,641 3,601 1,870 2,614 2,555 3,990 1,980 2,612 25,854 
84 3,990 1,832 3,601 3,562 3,793 2,555 3,990 3,091 3,398 29,814 
85 3,990 2,641 2,524 2,494 3,793 3,721 3,990 3,091 2,612 28,857 
86 5,186 2,641 2,524 3,562 3,793 3,721 5,186 3,091 2,612 32,316 
87 3,069 3,651 2,524 3,562 3,793 5,176 3,069 4,464 2,612 31,920 
88 3,069 2,641 2,524 3,562 2,614 3,721 3,069 3,091 2,612 26,903 
89 3,990 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 2,612 32,012 
90 3,990 3,651 2,524 3,562 3,793 1,793 3,990 1,000 2,612 26,915 
91 3,990 3,651 3,601 3,562 1,920 3,721 3,990 3,091 2,612 30,138 
92 2,221 3,651 3,601 1,870 3,793 3,721 2,221 3,091 3,398 27,567 
93 3,990 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 4,464 2,612 33,385 
94 3,990 3,651 3,601 1,870 3,793 3,721 3,990 3,091 1,000 28,708 
95 3,990 3,651 3,601 2,494 3,793 3,721 3,990 1,980 1,892 29,114 
96 3,069 3,651 3,601 3,562 3,793 3,721 3,069 3,091 1,892 29,450 
97 2,221 3,651 2,524 3,562 3,793 2,555 2,221 3,091 1,892 25,509 
98 2,221 3,651 3,601 1,870 2,614 2,555 2,221 1,980 1,000 21,713 
99 3,990 3,651 2,524 2,494 2,614 1,793 3,990 3,091 2,612 26,758 
100 3,990 4,879 3,601 3,562 3,793 3,721 3,990 3,091 1,892 32,520 
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Lampiran 13 
 
Data Penelitian Niat Kunjung Kembali Sesudah Transformasi Menggunakan MSI 
RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3,705 4,903 3,716 3,079 3,625 3,512 3,378 5,065 30,983 
2 3,705 3,544 1,861 3,079 3,625 3,512 3,378 3,707 26,410 
3 3,705 2,505 3,716 3,079 2,539 3,512 4,475 3,707 27,236 
4 2,367 3,544 3,716 1,801 3,625 3,512 2,489 3,707 24,762 
5 3,705 3,544 2,704 3,079 2,539 3,512 4,475 3,707 27,264 
6 3,705 2,505 2,704 2,228 2,539 4,717 3,378 3,707 25,481 
7 3,705 3,544 2,704 3,079 3,625 3,512 4,475 2,607 27,250 
8 2,367 3,544 3,716 1,000 3,625 1,785 3,378 2,607 22,022 
9 3,705 3,544 3,716 2,228 2,539 3,512 3,378 2,607 25,227 
10 3,705 3,544 3,716 1,000 2,539 3,512 2,489 3,707 24,211 
11 3,705 2,505 3,716 3,079 3,625 3,512 4,475 5,065 29,681 
12 3,705 2,505 2,704 3,079 3,625 3,512 3,378 3,707 26,214 
13 3,705 3,544 2,704 3,079 3,625 3,512 4,475 3,707 28,350 
14 3,705 2,505 3,716 2,228 3,625 4,717 4,475 5,065 30,034 
15 3,705 1,000 2,704 2,228 2,539 3,512 4,475 2,607 22,768 
16 3,705 1,791 2,704 2,228 2,539 4,717 1,731 3,707 23,121 
17 3,705 2,505 3,716 2,228 3,625 2,529 3,378 1,872 23,557 
18 3,705 1,791 3,716 1,000 3,625 2,529 3,378 2,607 22,350 
19 3,705 3,544 3,716 1,801 3,625 2,529 4,475 3,707 27,101 
20 3,705 3,544 1,861 3,079 2,539 3,512 3,378 1,872 23,489 
21 3,705 3,544 1,861 4,470 2,539 2,529 1,731 2,607 22,986 
22 3,705 3,544 2,704 1,801 2,539 2,529 2,489 1,872 21,182 
23 3,705 3,544 2,704 1,000 3,625 2,529 3,378 5,065 25,550 
24 3,705 3,544 3,716 1,000 1,790 2,529 2,489 3,707 22,480 
25 3,705 1,000 2,704 1,000 3,625 3,512 2,489 3,707 21,741 
26 3,705 2,505 3,716 2,228 3,625 1,785 4,475 3,707 25,745 
27 3,705 3,544 3,716 3,079 3,625 3,512 2,489 2,607 26,276 
28 3,705 3,544 3,716 1,000 2,539 2,529 4,475 3,707 25,214 
29 3,705 1,791 3,716 1,801 3,625 2,529 2,489 3,707 23,363 
30 3,705 2,505 2,704 1,000 2,539 3,512 3,378 3,707 23,049 
31 2,367 1,791 3,716 3,079 3,625 3,512 2,489 5,065 25,645 
32 3,705 3,544 1,000 1,000 2,539 2,529 3,378 3,707 21,401 
33 3,705 3,544 3,716 1,000 3,625 1,000 1,731 3,707 22,028 
34 3,705 3,544 3,716 3,079 3,625 3,512 3,378 3,707 28,265 
35 3,705 3,544 2,704 1,000 1,790 3,512 2,489 3,707 22,451 
120 
 
 
RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
36 2,367 3,544 3,716 1,000 5,013 2,529 3,378 3,707 25,254 
37 1,597 4,903 1,861 1,000 3,625 1,785 1,000 1,872 17,643 
38 3,705 3,544 2,704 2,228 3,625 3,512 3,378 5,065 27,760 
39 2,367 2,505 2,704 3,079 2,539 4,717 4,475 5,065 27,450 
40 2,367 2,505 4,921 4,470 3,625 3,512 3,378 3,707 28,485 
41 2,367 2,505 2,704 3,079 3,625 4,717 3,378 1,872 24,246 
42 2,367 3,544 3,716 1,000 3,625 3,512 4,475 2,607 24,846 
43 3,705 3,544 3,716 1,801 2,539 2,529 3,378 3,707 24,919 
44 3,705 3,544 3,716 3,079 3,625 3,512 3,378 3,707 28,265 
45 2,367 3,544 3,716 3,079 1,790 2,529 3,378 3,707 24,110 
46 3,705 1,791 2,704 3,079 2,539 1,000 2,489 3,707 21,014 
47 3,705 1,791 2,704 1,000 3,625 3,512 2,489 3,707 22,532 
48 3,705 3,544 3,716 1,000 3,625 3,512 3,378 3,707 26,186 
49 2,367 2,505 3,716 1,000 5,013 3,512 3,378 3,707 25,197 
50 3,705 3,544 2,704 1,801 3,625 1,000 4,475 5,065 25,919 
51 3,705 2,505 2,704 2,228 2,539 2,529 3,378 3,707 23,293 
52 5,339 3,544 3,716 1,801 2,539 3,512 3,378 3,707 27,536 
53 3,705 3,544 1,861 1,801 2,539 1,785 3,378 3,707 22,320 
54 3,705 3,544 3,716 3,079 3,625 1,000 2,489 3,707 24,865 
55 3,705 3,544 2,704 2,228 2,539 2,529 4,475 3,707 25,429 
56 3,705 1,000 1,861 3,079 3,625 3,512 2,489 5,065 24,335 
57 2,367 4,903 1,861 3,079 3,625 4,717 4,475 5,065 30,092 
58 5,339 3,544 1,861 2,228 1,790 2,529 4,475 3,707 25,472 
59 3,705 2,505 2,704 2,228 3,625 3,512 3,378 3,707 25,362 
60 2,367 2,505 2,704 1,000 3,625 2,529 4,475 3,707 22,912 
61 5,339 1,000 1,861 1,801 5,013 4,717 4,475 5,065 29,270 
62 2,367 3,544 4,921 3,079 3,625 2,529 1,731 5,065 26,862 
63 2,367 2,505 2,704 2,228 1,000 1,000 3,378 3,707 18,888 
64 5,339 2,505 3,716 4,470 1,790 1,785 1,731 5,065 26,402 
65 3,705 2,505 1,000 1,801 1,790 2,529 1,731 3,707 18,768 
66 3,705 2,505 2,704 2,228 2,539 2,529 4,475 5,065 25,748 
67 3,705 4,903 1,861 2,228 3,625 1,000 2,489 1,872 21,682 
68 2,367 1,791 4,921 1,801 5,013 1,000 4,475 5,065 26,433 
69 3,705 3,544 2,704 3,079 3,625 2,529 4,475 3,707 27,367 
70 2,367 3,544 2,704 3,079 3,625 2,529 2,489 5,065 25,403 
71 2,367 1,791 2,704 2,228 1,790 1,785 3,378 2,607 18,650 
72 3,705 2,505 2,704 1,000 3,625 2,529 2,489 3,707 22,263 
73 3,705 2,505 1,000 1,000 2,539 3,512 2,489 3,707 20,456 
74 3,705 2,505 1,861 3,079 3,625 1,000 2,489 2,607 20,870 
75 1,597 3,544 4,921 1,000 5,013 2,529 1,731 5,065 25,400 
76 5,339 1,791 4,921 1,801 1,000 3,512 2,489 3,707 24,560 
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RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 7 8 
77 3,705 3,544 3,716 1,000 3,625 4,717 3,378 2,607 26,291 
78 3,705 1,791 1,861 1,000 5,013 2,529 3,378 3,707 22,983 
79 3,705 2,505 3,716 2,228 3,625 1,785 3,378 3,707 24,648 
80 3,705 1,791 2,704 2,228 3,625 2,529 2,489 3,707 22,777 
81 2,367 1,000 2,704 3,079 3,625 3,512 2,489 5,065 23,841 
82 5,339 3,544 1,861 3,079 3,625 2,529 2,489 2,607 25,073 
83 3,705 2,505 2,704 3,079 1,000 1,785 1,731 2,607 19,115 
84 3,705 2,505 2,704 1,000 3,625 3,512 4,475 3,707 25,232 
85 3,705 3,544 4,921 1,801 1,790 1,785 2,489 3,707 23,742 
86 1,597 3,544 3,716 1,000 3,625 3,512 2,489 3,707 23,190 
87 3,705 3,544 2,704 2,228 2,539 3,512 2,489 2,607 23,327 
88 3,705 3,544 2,704 3,079 2,539 1,785 3,378 2,607 23,340 
89 3,705 4,903 4,921 2,228 1,790 1,785 2,489 3,707 25,528 
90 3,705 3,544 1,000 1,000 3,625 3,512 3,378 3,707 23,470 
91 2,367 4,903 3,716 3,079 2,539 2,529 1,000 3,707 23,840 
92 1,000 2,505 3,716 3,079 2,539 1,785 3,378 3,707 21,708 
93 1,000 3,544 3,716 3,079 2,539 2,529 2,489 3,707 22,603 
94 5,339 2,505 3,716 3,079 1,790 3,512 4,475 3,707 28,122 
95 2,367 4,903 4,921 3,079 5,013 2,529 1,000 3,707 27,519 
96 3,705 3,544 2,704 3,079 3,625 2,529 3,378 1,000 23,564 
97 3,705 3,544 3,716 1,000 3,625 2,529 2,489 3,707 24,315 
98 3,705 1,000 1,000 1,000 5,013 2,529 1,000 5,065 20,311 
99 2,367 1,791 1,861 3,079 1,000 1,785 3,378 2,607 17,868 
100 3,705 2,505 3,716 3,079 3,625 3,512 3,378 5,065 28,584 
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Lampiran 14 
Hasil Perhitungan Validitas 
 Correlations 
 
Correlations
1 ,617** ,073 ,211 ,355 ,952** ,617** ,283 ,043 ,187 ,721**
,000 ,702 ,264 ,054 ,000 ,000 ,130 ,823 ,323 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,617** 1 ,087 ,305 ,531** ,630** 1,000** ,095 ,050 ,000 ,711**
,000 ,647 ,101 ,003 ,000 ,000 ,616 ,794 1,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,073 ,087 1 ,216 -,053 ,020 ,087 ,413* ,554** ,652** ,519**
,702 ,647 ,251 ,781 ,915 ,647 ,023 ,002 ,000 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,211 ,305 ,216 1 ,089 ,171 ,305 ,276 ,354 ,222 ,520**
,264 ,101 ,251 ,641 ,368 ,101 ,140 ,055 ,239 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,355 ,531** -,053 ,089 1 ,458* ,531** ,100 ,064 -,039 ,495**
,054 ,003 ,781 ,641 ,011 ,003 ,598 ,736 ,836 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,952** ,630** ,020 ,171 ,458* 1 ,630** ,259 ,095 ,094 ,717**
,000 ,000 ,915 ,368 ,011 ,000 ,167 ,618 ,619 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,617** 1,000** ,087 ,305 ,531** ,630** 1 ,095 ,050 ,000 ,711**
,000 ,000 ,647 ,101 ,003 ,000 ,616 ,794 1,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,283 ,095 ,413* ,276 ,100 ,259 ,095 1 ,158 ,507** ,534**
,130 ,616 ,023 ,140 ,598 ,167 ,616 ,405 ,004 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,043 ,050 ,554** ,354 ,064 ,095 ,050 ,158 1 ,538** ,508**
,823 ,794 ,002 ,055 ,736 ,618 ,794 ,405 ,002 ,004
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,187 ,000 ,652** ,222 -,039 ,094 ,000 ,507** ,538** 1 ,542**
,323 1,000 ,000 ,239 ,836 ,619 1,000 ,004 ,002 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,721** ,711** ,519** ,520** ,495** ,717** ,711** ,534** ,508** ,542** 1
,000 ,000 ,003 ,003 ,005 ,000 ,000 ,002 ,004 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X1_1
X1_2
X1_3
X1_4
X1_5
X1_6
X1_7
X1_8
X1_9
X1_10
Total_X1
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 Total_X1
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,798 10
Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,524** ,524** ,112 ,546** ,389* ,949** ,337 ,140 ,760**
,003 ,003 ,557 ,002 ,033 ,000 ,068 ,461 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,524** 1 ,439* ,369* ,358 ,210 ,568** ,446* ,428* ,766**
,003 ,015 ,045 ,052 ,266 ,001 ,013 ,018 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,524** ,439* 1 ,227 ,457* ,255 ,477** ,437* ,230 ,704**
,003 ,015 ,228 ,011 ,174 ,008 ,016 ,221 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,112 ,369* ,227 1 ,107 ,095 ,224 ,060 -,031 ,360
,557 ,045 ,228 ,574 ,617 ,233 ,752 ,869 ,051
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,546** ,358 ,457* ,107 1 ,449* ,462* ,390* -,031 ,623**
,002 ,052 ,011 ,574 ,013 ,010 ,033 ,869 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,389* ,210 ,255 ,095 ,449* 1 ,286 ,291 ,235 ,565**
,033 ,266 ,174 ,617 ,013 ,125 ,118 ,210 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,949** ,568** ,477** ,224 ,462* ,286 1 ,407* ,114 ,757**
,000 ,001 ,008 ,233 ,010 ,125 ,026 ,547 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,337 ,446* ,437* ,060 ,390* ,291 ,407* 1 ,447* ,700**
,068 ,013 ,016 ,752 ,033 ,118 ,026 ,013 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,140 ,428* ,230 -,031 -,031 ,235 ,114 ,447* 1 ,482**
,461 ,018 ,221 ,869 ,869 ,210 ,547 ,013 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,760** ,766** ,704** ,360 ,623** ,565** ,757** ,700** ,482** 1
,000 ,000 ,000 ,051 ,000 ,001 ,000 ,000 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X2_1
X2_2
X2_3
X2_4
X2_5
X2_6
X2_7
X2_8
X2_9
Total_X2
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 Total_X2
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,811 9
Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,432* ,490** ,185 ,318 ,386* ,952** ,224 ,364* ,785**
,017 ,006 ,329 ,087 ,035 ,000 ,233 ,048 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,432* 1 ,424* ,120 ,152 ,102 ,415* ,119 ,327 ,563**
,017 ,020 ,526 ,422 ,591 ,023 ,529 ,078 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,490** ,424* 1 ,179 ,429* ,563** ,591** ,375* ,353 ,787**
,006 ,020 ,344 ,018 ,001 ,001 ,041 ,055 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,185 ,120 ,179 1 ,099 ,194 ,161 ,105 -,045 ,343
,329 ,526 ,344 ,602 ,305 ,396 ,582 ,814 ,063
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,318 ,152 ,429* ,099 1 ,137 ,353 ,202 ,368* ,577**
,087 ,422 ,018 ,602 ,470 ,055 ,284 ,046 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,386* ,102 ,563** ,194 ,137 1 ,534** ,015 ,239 ,552**
,035 ,591 ,001 ,305 ,470 ,002 ,939 ,204 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,952** ,415* ,591** ,161 ,353 ,534** 1 ,185 ,386* ,824**
,000 ,023 ,001 ,396 ,055 ,002 ,327 ,035 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,224 ,119 ,375* ,105 ,202 ,015 ,185 1 ,234 ,448*
,233 ,529 ,041 ,582 ,284 ,939 ,327 ,214 ,013
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,364* ,327 ,353 -,045 ,368* ,239 ,386* ,234 1 ,620**
,048 ,078 ,055 ,814 ,046 ,204 ,035 ,214 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,785** ,563** ,787** ,343 ,577** ,552** ,824** ,448* ,620** 1
,000 ,001 ,000 ,063 ,001 ,002 ,000 ,013 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X3_1
X3_2
X3_3
X3_4
X3_5
X3_6
X3_7
X3_8
X3_9
Total_X3
X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 Total_X3
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,786 9
Cronbach's
Alpha N of Items
 
128 
 
 
Correlations 
 
Correlations
1 ,232 -,166 ,474** ,401* ,450* ,377* ,000 ,615**
,217 ,382 ,008 ,028 ,013 ,040 1,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,232 1 ,458* ,434* ,373* ,127 ,402* ,052 ,640**
,217 ,011 ,016 ,042 ,503 ,028 ,784 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,166 ,458* 1 ,276 ,291 -,066 ,293 ,285 ,474**
,382 ,011 ,140 ,118 ,728 ,116 ,127 ,008
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,474** ,434* ,276 1 ,364* ,041 ,678** ,044 ,737**
,008 ,016 ,140 ,048 ,830 ,000 ,817 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,401* ,373* ,291 ,364* 1 ,459* ,149 ,290 ,672**
,028 ,042 ,118 ,048 ,011 ,431 ,119 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,450* ,127 -,066 ,041 ,459* 1 -,045 ,211 ,437*
,013 ,503 ,728 ,830 ,011 ,812 ,263 ,016
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,377* ,402* ,293 ,678** ,149 -,045 1 ,117 ,682**
,040 ,028 ,116 ,000 ,431 ,812 ,539 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,000 ,052 ,285 ,044 ,290 ,211 ,117 1 ,419*
1,000 ,784 ,127 ,817 ,119 ,263 ,539 ,021
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,615** ,640** ,474** ,737** ,672** ,437* ,682** ,419* 1
,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,016 ,000 ,021
30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Y_1
Y_2
Y_3
Y_4
Y_5
Y_6
Y_7
Y_8
Total_y
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Total_y
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,725 8
Cronbach's
Alpha N of Items
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Lampiran 15 
 
Hasil Perhitungan Regresi  
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Kepuasan,
Kuliner_
wisata,
Daya_
Tarik
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Niat_Mengunjungib. 
 
Model Summary
,739a ,546 ,532 1,89273
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Kepuasan, Kuliner_wisata,
Daya_Tarik
a. 
 
ANOVAb
413,805 3 137,935 38,503 ,000a
343,913 96 3,582
757,718 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepuasan, Kuliner_wisata, Daya_Tarika. 
Dependent Variable: Niat_Mengunjungib. 
 
Coefficientsa
3,492 1,989 1,755 ,082
,227 ,055 ,346 4,151 ,000
,262 ,067 ,320 3,888 ,000
,202 ,064 ,252 3,158 ,002
(Constant)
Daya_Tarik
Kuliner_wisata
Kepuasan
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coef f icients
Beta
Standardized
Coef f icients
t Sig.
Dependent  Variable: Niat_Mengunjungia. 
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Coefficientsa
,680 1,472
,696 1,436
,740 1,351
Daya_Tarik
Kuliner_wisata
Kepuasan
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Niat_Mengunjungia. 
 
 
 
 
 
